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ABSTRAK 

Achmad Tasbih Tanrang, 2023. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Limit Fungsi 

Trigonometri pada Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 9 Makassar. Skripsi. Program 

Study Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sri Satriani dan Pembimbing II Ilhamsyah. 

 

 Masalah pada penelitian ini yaitu siswa melakukan banyak kesalahan saat 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri, maka dari itu peneliti tertarik melakukan 

peneltian terkait jenis−jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode dekskriptif, bertujuan untuk 

mengetahui jenis−jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI IPA SMA Muhammdiyah 9 

Makassar dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri dan untuk mengetahui 

faktor−faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 

kesalahan prosedur, dengan subjek penelitian berjumlah 3 siswa. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah  tes dan wawancara. Setelah siswa diberikan tes maka selanjutnya 

terpilih 3 siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara terhadap 3 subjek penelitan untuk mengetahui faktor−faktor yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan konsep, 

kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri adalah kesalahan prinsip. Hal ini 

menunjukkan siswa masih melakukan kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi 

trigonometri dan siswa masih sulit memahami sifat−sifat trigonometri sehingga siswa tidak 

lengkap dalam menuliskan jawaban soal limit fungsi trigonometri. Materi yang menjadi 

prasyarat yang digunakan dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri menjadi 

penyebab kesalahan itu muncul. 

Kata kunci: Analisis, Kesalahan Siswa, Limit Fungsi Trigonometri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah perubahan tingkah laku dan kemampuan manusia untuk 

berinovasi dan menyempurnakan dalam segala aspek kehidupan guna 

meningkatkan kualitas dirinya (Mardiah, 2012:1). Pendidikan merupakan proses 

untuk membantu manusia berkembang, sehingga manusia dapat menghadapi 

segala perubahan yang terjadi  (Rahayu, 2013:41). 

Pendidikan matematika mempunyai peranan penting karena matematika 

merupakan ilmu dasar yang banyak diterapkan dalam segala bidang. Dengan 

belajar matematika maka siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis dan cermat. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran matematika sangat 

dibutuhkan siswa dalam berbagai bidang. Untuk itu pembelajaran matematika 

kepada siswa harus dioptimalkan agar siswa dapat memanfaatkan apa yang dia 

telah pelajari. (Wibowo, 2016:1) 

Pada kenyataannya tingkat penguasaan matematika siswa masih tergolong 

rendah. Prestasi akademik yang rendah di bidang studi matematika ditunjukkan 

dengan rendahnya nilai ulangan harian, ulangan semester, dan UAS (Ujian Akhir 

Sekolah) di bidang studi matematika. Bahkan, menurut data Trends in Math and 

Science Research (TIMSS) 2003, nilai rata−rata seluruh siswa dari semua negara 

adalah 467 dan nilai rata−rata dari 5000 siswa Indonesia adalah 411. Nilai 

matematika siswa Indonesia berada pada urutan ke-35 dari 46 negara peserta 

dengan lebih dari 200.000 siswa. (Mardiah, 2012:4) 
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Satu diantara dari sekian banyak materi yang ada dalam bidang studi 

matematika adalah limit fungsi trigonometri. Pada materi limit fungsi triognometri 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan tersebut 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Guru matematika perlu 

memperhatikan hal ini dengan serius agar siswa tidak melakukan kesalahan pada 

saat mengerjakan soal limit fungsi trigonometri. (Suryana et all 2019: 153) 

Kesalahan dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri terjadi pada 

siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 9 Makassar.  Melalui observasi, peneliti 

menemukan bahwa saat mengerjakan soal limit fungsi trigonometri, siswa 

melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

Kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam menjawab soal dan 

kesalahan dalam menuliskan hasil akhir. Melalui wawancara dengan guru mata 

pelajaran, siswa masih sulit menyelesaikan soal yang berkaitan dengan limit 

fungsi trigonometri dan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

berupa salah dalam menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri dan siswa tidak 

memahami materi yang berkaitan dengan limit fungsi trigonometri. 

Lerner (Kepa & Hartati, 2021: 24) mengemukakan bahwa pada saat 

mengerjakan tugas siswa banyak melakukan kesalahan berupa siswa kurang 

menguasai nilai tempat, menggunakan prosedur yang salah, salah dalam 

menghitung, dan tulisan tangan tidak terbaca sehingga tidak dapat membaca 

tulisan tangannya sendiri. 

Berdasarkan penelitian Adhim dan Siti Maghfirothun (2019: 173)., Salido 

et all (2014: 95) mengungkapkan bahwa jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri merupakan; kesalahan konsep, 
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kesalahan prinsip, dan kesalahan prosedur. Kesalahan konsep yaitu kesalahan 

siswa yang berkaitan dengan konsep dalam menyelesaikan soal. Kesalahan prinsip 

yaitu kesalahan siswa dalam menerapkan rumus matematika yang berkaitan 

dengan materi limit fungsi trigonometri. Kesalahan prosedur yaitu kesalahan 

siswa dalam menulis jawaban soal. 

Sedangkan Suryana et all (2019:160) menyatakan bahwa penyebab siswa 

melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri 

disebabkan banyak faktor, antara lain rendahnya kemampuan memahami materi 

limit fungsi trigonometri, siswa terlalu terburu-buru dalam menyelesaikan soal, 

siswa tidak mengetahui rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal 

dan siswa salah dalam menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri. 

Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Limit Fungsi 

Trigonometri, Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 9 Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang muncul dapat diuraikan 

sebagai berikut :  

1. Jenis kesalahan  apa yang  dilakukan  siswa dalam menyelesaikan soal   

limit fungsi triognometri? 

2. Faktor apa  yang  menyebabkan  siswa melakukan kesalahan  dalam  

menyelesaikan  soal  materi limit fungsi triognometri ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis  kesalahan  apa  yang  dilakukan  siswa dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi triognometri. 

2. Untuk mengetahui faktor−faktor  apa  yang  menyebabkan  siswa  

melakukan kesalahan  dalam  menyelesaikan  soal  materi limit fungsi 

triognometri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti itu 

sendiri. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan 

matematika serta memberi manfaat pada siswa maupun mahasiswa pendidikan 

matematika yang ingin mengkaji terkait kesalahan−kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal limit fungsi trigonometri. Penelitian ini diharapkan: 

1. Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 9 Makassar 

Diharapkan siswa dapat mengetahui jenis kesalahan yang dia 

lakukan dalam menyelesaikan soal maka siswa dalam menyelesaikan soal 

limit fungsi trigonometri tidak melakukan kesalahan. 

2. Guru Matematika 

Sebagai salah satu sumber referensi tentang kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal limit fungsi trigonometri 

sehingga guru dapat meminimalisir kesalahan−kesalahan yang akan 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

3. Sekolah 

Sebagai salah satu informasi kepada pihak sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 
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4. Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan 

penelitian terkhusus dalam menganalisis kesalahan yang siswa lakukan 

pada saat mengerjakan soal limit fungsi trigonometri. 

 

E. Batasan Istilah 

1. Analisis  

Analisis merupakan suatu proses yang dilakukan peneliti berupa 

perbuatan, pengamatan, menelaah dan menyelidiki untuk mengetahui 

jenis−jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal limit 

fungsi trigonometri. 

2. Kesalahan mennyesaikan soal 

Kesalahan menyelesaikan soal  merupakan penyimpangan jawaban 

dari jawaban yang benar.  Jenis kesalahan  yang  dilakukan  siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 9 Makassar dalam mengerjakan soal akan ditinjau 

berdasarkan; kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan prosedur. 

3. Limit Fungsi Trigonometri 

Limit fungsi trigonometri merupakan materi pembelajaran 

matematika pada kelas XI SMA Muhammadiyah 9 Makassar. Limit Fungsi 

Trigonometri akan dijadikan sebagai materi acuan untuk mengetahui jenis 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 9 

Makassar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Pustaka 

1. Analisis 

Kamus besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2008: 60) 

menyatakan bahwa analisis didefinisikan sebagai penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab−musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya). Analisis merupakan suatu untuk mengetahui, memahami, 

menelaah, melihat, mengklasifikasikan, dan menjelaskan sebuah 

fenomena. Tujuan analisis adalah untuk menyelediki keadaan yang 

sebenarnya terjadi (penyebab, situasi, dll), mendeskripsikan suatu topik ke 

berbagai bagiannya, dan mempelajari bagian−bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian−bagian tersebut untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik tentang makna secara keseluruhan. (Salido et all, 

2014: 5) 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka analisis adalah suatu 

upaya untuk mencari jalan keluar (pemecahan masalah) dengan melihat,  

mengamati,  mengetahui,  menemukan, memahami,  menelaah,  

mengklasifikasi,  dan  mendalami serta menginterpretasikan fenomena 

yang ada. Tujuan analisis adalah untuk menyelidiki keadaan yang 

sebenarnya terjadi dan  mendeksripsikannya untuk memperoleh pengertian 

dan pemahaman yang baik tentang makna secara keseluruhan.   
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2.   Kesalahan Menyelesaikan Soal 

Kesalahan  menurut  Kamus  Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 

2008:1247) bersumber dari kata “salah”  yang  artinya   tidak benar, salah, 

menyesatkan, menyimpang dari yang seharusnya.   Sukirman    menjelaskan 

bahwa kesalahan adalah suatu penyimpangan dari hal yang benar yang bersifat 

isedental, sistematis dan konsisten. Adanya kompetensi siswa menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan bersifat sistematis dan konsisten sedangkan siswa 

yang tidak memiliki kompetensi menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

isidental. (Amir, 2015:137) 

Maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan menyelesaikan soal 

merupakan sebuah kekeliruan yang menyimpang dari jawaban yang benar dan 

penyebab kesalahan tersebut ditentukan oleh kompetensi siswa. 

Haryono menjelaskan  kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 

adalah kesalahan konsep dan kesalahan bukan konsep. Kesalahan konsep 

adalah kesalahan yang disebabkan oleh mahasiswa dalam mengartikan konsep 

maupun kesalahan dalam mengaplikasikannya. Sedangkan kesalahan 

non−konsep adalah kesalahan dalam prosedur dan kesalahan dalam 

menggunakan prinsip. (Amir, 2015:137) 

Soedjadi (Adhim & Siti Maghfirotun Amin, 2019: 170) menjelaskan 

bahwa jenis kesalahan siswa adalah kesalahan fakta, kesalahan prinsip, 

kesalahan konsep dan kesalahan operasi. Sementara Kastolan (Amir, 

2015:137) memisahkan jenis kesalahan berupa kesalahan konsep dan 

kesalahan prosedur.  

 



 

8 

Berdasarkan beberapa teori yang dikemukakan oleh Haryono, Soedjadi 

dan Kastolan maka penulis membatasi kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

pada saat menyelesaikan soal sebagai berikut:  

a. Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep menurut Kastolan (Salido et all, 2014: 5) adalah 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, konsep, dan 

prinsip, atau salah dalam menggunakan istilah, konsep dan prinsip. 

Sedangkan menurut Soedjadi (Adhim & Siti Maghfirotun Amin, 2019: 

170) Kesalahan konsep merupakan kesalahan dalam klasifikasi atau 

pengklasifikasian sekelompok objek. Kesalahan konsep yang dilakukan 

siswa dalam mengerjakan soal limit fungsi (Sumedi et all, 2020: 95) 

sebagai berikut: 

1. Siswa salah dalam memahami aturan yang ada pada materi limit 

fungsi 

2. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal 

Indikator kesalahan konsep pada saat menyelesaikan  soal limit 

fungsi (Salido et all, 2014: 6) sebagai berikut: 

1. Siswa salah dalam menentukan cara penyelesaian dari limit fungsi 

2. Kurangnya pemahaman siswa terkait dengan aturan yang ada pada 

limit fungsi 

3. Tidak lengkap dalam menuliskan jawaban dari soal 

Indikator kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal dalam 

menyelesaikan soal trigonometri yang diadopsi dari Tim PPPG 

Matematika  (Andriani et all, 2017:37) yaitu:  
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1. Tidak dapat menjelaskan ulang suatu konsep 

2. Tidak dapat mengklasifikasikan objek menurut sifatnya 

3. Tidak dapat menggambarkan konsep secara berurutan 

4. Tidak dapat menyajikan suatu konsep ke dalam bentuk representasi 

matematis, 

5. Tidak dapat mengaplikasikan suatu konsep  

Indikator kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal dalam 

menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel (Rahmania & 

Rahmawati, 2016: 167) diantaranya adalah : 

1. Salah memahami konsep persegipanjang, 

2. Salah memahami konsep keliling persegipanjang, 

3. Salah memahami konsep luas, 

4. Salah dalam menuliskan pemisalan atau tidak tepat dalam memisalkan 

5. Kesalahan dalam menerjemahkan soal ke dalam model matematika, 

6. Salah dalam menjelaskan konsep variabel, 

7. Salah dalam memahami konsep tentang metode subsitusi 

Dari penjelasan diatas maka indikator kesalahan konsep dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan dalam memahami konsep limit, 

2. Kesalahan dalam memahami konsep trigonometri, 

3. Kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian limit fungsi 

trigonometri, 

4. Kesalahan dalam memahami konsep tentang metode subsitusi, 

5. Kesalahan dalam memahami konsep tentang metode pemfaktoran. 
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b. Kesalahan Prinsip 

Soedjadi (Salido et all, 2014: 5) menjelaskan kesalahan prinsip adalah 

kesalahan yang mengaitkan fakta atau konsep tertentu. Sedangkan Rahmania 

dan Rahmawati (2016: 167) menjelaskan kesalahan prinsip merupakan 

kesalahan penggunaan aturan atau rumus matematika atau kesalahan 

penggunan prinsip yang berkaitan dengan materi. Kesalahan prinsip yang 

dilakukan siswa dalam mengerjakan soal limit fungsi (Sumedi et all, 2020: 

95) yaitu :  

1. Salah dalam menafsirkan suatu fungsi 

2. Salah dalam mencari nilai bentuk akar dari suatu fungsi 

3. Kurang mengusai materi yang menjadi prasyarat dari materi 

Indikator kesalahan prinsip dalam menyelesaikan soal (Salido et all, 

2014:6) antara lain: 

1. Siswa tidak menguasai konsep pemfaktoran,  

2. Siswa tidak menguasai sifat-sifat trigonometri,  

3. Siswa tidak menguasai sifat-sifat dalam operasi,  

4. Siswa tidak menguasai konsep eksponen, dan  

5. Siswa kurang mengusai materi yang menjadi prasyarat dalam 

menyelesaikan soal 

Indikator kesalahan prinsip dalam menyelesaikan cerita persamaan 

linear satu variabel (Rahmania & Rahmawati, 2016: 167) diantaranya adalah : 

1. Siswa salah dalam menuliskan rumus 

2. Siswa salah dalam menulis tanda sama dengan dengan benar 
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3. Siswa salah dalam prinsip operasi matematika dasar berupa penjumlahan 

dan perkalian 

4. Siswa tidak menuliskan jawaban akhir soal 

5. Siswa tidak lengkap dalam menulis jawaban 

Dari penjelasan diatas maka indikator kesalahan prinsip dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri, 

2. Kesalahan tidak menuliskan jawaban akhir soal, 

3. Kesalahan tidak lengkap atau tidak jelas menuliskan jawaban, 

4. Kesalahan dalam memahami sifat−sifat trigonometri,  

5. Kesalahan dalam memahami materi prasyarat yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

c. Kesalahan Prosedur 

Soedjadi (Salido et all, 2014: 6) menjelaskan bahwa kesalahan operasi 

adalah kekeliruan  dalam pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan 

pengerjaan matematika yang lain. Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal limit fungsi (Sumedi et all, 2020: 96) sebagai 

berikut: 

1. Salah dalam menafsirkan apa yang ditanyakan pada soal 

2. Salah dalam melakukan operasi 

3. Kesalahan tidak lengkap dalam menjawab soal. 

Indikator kesalahan prosedural dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

(Salido et all, 2014: 6) sebagai berikut: 
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1. Kesalahan karenatidak melakukan operasi dengan benar 

2. Kesalahan karena siswa salah menulis jawaban 

3. Siswa tidak melakukan subtitusi dengan benar  

4. Dalam menyelesaikan soal langkah−langkah siswa tidak beurutan. 

Indikator kesalahan prosedural menurut Paridjo (Ayuningtyas et all, 

2021: 29) yaitu : 

1. Menentukan langkah−langkah yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

2. Melakukan penyelesaian masalah secara hirarki. 

3. Menggunakan simbol−simbol/ notasi yang tepat. 

Dari penjelasan diatas maka indikator kesalahan prosedur dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kesalahan dalam melakukan operasi, 

2. Kesalahan dalam penulisan simbol−simbol limit, 

3. Ketidakhirarkisan langkah−langkah dalam menentukan nilai limit 

fungsi trigonometri. 

Kesalahan−kesalahan yang dilakukan siswa disebabkan oleh berbagai 

faktor. Sugihartono dkk (Adhim dan Siti  Maghforithun, 2019:171) 

menjelaskan bahwa ada dua faktor yang memengaruhi proses pembelajaran, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Rohmah (2010: 26) menjelaskan bahwa faktor yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal ada dua segi, yaitu segi 

kognitif dan non−kognitif. Kesalahan dalam menyelesaikan soal ditinjau dari 

segi kognitif adalah kemampuan siswa dalam dalam memahami konsep dan 
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kemampuan siswa dalam melakukan perhitungan. Sedangkan dilihat dari segi 

non=kognitif adalah kesiapan siswa dalam belajar, kedisiplinan waktu selama 

belajar dan minat siswa terhadap matematika itu sendiri. 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, yaitu 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri yang 

dapat dianalisis melalui tes tertulis dan wawancara. Selain itu, Alfiannor 

(Adhim & Siti Maghfirotun Amin, 2019: 171) menegaskan bahwa faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan adalah kompetensi siswa berupa 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dan kesiapan siswa dalam 

menguasai materi prasyarat.  

1. Limit Fungsi Triogonometri 

Konsep limit yang diajarkan di SMA merupakan pengetahuan baru, 

tapi konsep fungsi trigonometri dan pemfaktorannya telah menjadi 

pengetahuan dasarbagi siswa karena telah dipelajari sebelumnya. Menurut 

Rahman (Robiah, 2020: 67) konsep limit fungsi adalah konsep abstrak dan 

hanya menyediakan simbol lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥) = 𝐿, sehingga tidak dapat dilihat 

secara langsung bagaimana bentuk dan maksud sebenarnya dari konsep limit 

fungsi. 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam menyelesaikan limit 

fungsi trigonometri. Metode yang paling mudah adalah menggunakan rumus 

dasar limit fungsi trigonometri sedangkan metode yang paling sulit adalah 

menyederhanakan fungsi trigonometri. Metode−metode tersebut diuraikan 

sebagai berikut:  
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a. Metode substitusi langsung 

Contoh: 

1. 𝑙𝑖𝑚𝑥→
𝜋

4
sin 2𝑥        = sin 2(

𝜋

4
)  

                           = sin
2𝜋

4
 

           = sin
360°

4
  

           = sin 90° = 1 

b. Menggunakan rumus dasar limit fungsi trigonometri 

Contoh: 

Carilah nilai dari limit fungsi trigonometri berikut : 

1. lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛4𝑥

sin 6𝑥
 

2. lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛 2𝑥

10𝑥
 

Penyelesaian (berdasarkan rumus dasar trigonometri diatas): 

1. lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛4𝑥

sin 6𝑥
 =  

4

6
  =

2

3
 

2. lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛 2𝑥

10𝑥
 =  

2

10
=

1

5
 

c. Metode pemfaktoran  

Contoh: 

1. lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛𝑥

𝑥2+ 4𝑥
 =  lim𝑥→0

𝑡𝑎𝑛𝑥

𝑥2+ 4𝑥
 

                        =  lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛𝑥

𝑥(𝑥+ 4)
 

                   = [lim𝑥→0
𝑡𝑎𝑛𝑥

𝑥
] . [lim𝑥→0

1

𝑥+ 4
] 

                        =
1

1
 .  

1

0+4
 

                        = 1 . 4 
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d. Menyederhanakan Fungsi Trigonometrinya 

Contoh : 

1. lim𝑥→0
1−𝑐𝑜𝑠𝑥

2𝑥 sin 𝑥
 =   lim𝑥→0

1−(𝑐𝑜𝑠21

2
𝑥−𝑠𝑖𝑛21

2
𝑥)

2𝑥 sin 𝑥
 

                         =   lim𝑥→0

(1−𝑐𝑜𝑠21

2
𝑥 )+ 𝑠𝑖𝑛21

2
𝑥)

2𝑥 sin 𝑥
 

=   lim
𝑥→0

𝑠𝑖𝑛2 1
2 𝑥 +  𝑠𝑖𝑛2 1

2 𝑥)

2𝑥 sin 𝑥
 

                          =   lim𝑥→0

2𝑠𝑖𝑛21

2
𝑥

2𝑥 sin 𝑥
 

                                = lim
𝑥→0

2𝑠𝑖𝑛
1

2
𝑥 .𝑠𝑖𝑛

1

2
𝑥

2𝑥 sin 𝑥
 

                                = lim
𝑥→0

2𝑠𝑖𝑛
1

2
𝑥

2𝑥
 . lim𝑥→0

𝑠𝑖𝑛
1

2
𝑥

𝑆𝑖𝑛𝑥
 

                                =  
2 .

1

2

2
 .

1

2

1
 

                                =  
1

4
 

 

B. Penelitian yang relavan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhim & Siti Maghfirotun Amin 

(2019) menjelaskan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi limit fungsi trigonometri adalah kesalahan fakta, kesalahan 

konsep, kesalahan operasi dan kesalahan prinsip. Kesalahan fakta yang 

dilakukan siswa adalah tidak menuliskan lambang/ symbol lim
𝑡→0

𝑓(𝑥). 

Kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah salah dalam konsep apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan soal, salah dalam model matematika 

dalam menyelesaikan soal dan salah dalam memahami konsep yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan prinsip yang dilakukan 
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siswa adalah kesalahan dalam menerapkan rumus-rumus matematika dan 

tidak menuliskan kesimpulan jawaban dari soal. Kesalahan prinsip yang 

dilakukan adalah salah dalam proses perhitungan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhim & Siti 

Maghfirotun Amin (2019) faktor yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan adalah subjek tidak cermat atau salah dalam menerapkan 

rumus−rumus matematika materi prasyarat dalam penyelesaian, subjek 

kurang teliti dalam menuliskan fakta pada soal, subjek tidak cermat dalam 

melakukan perhitungan dan subjek salah dalam menuliskan kesimpulan akhir 

sesuai kesimpulan akhir yang diminta dalam soal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) menjelaskan 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal−soal limit fungsi adalah 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. Penyebab siswa 

melakukan kesalahan konsep adalah siswa  tidak  memahami  konsep dalam 

menentukan nilai limit dari suatu fungsi tangga, siswa  tidak  memahami  cara  

menentukan  nilai  limit  dari sebuah  fungsi dan siswa  tidak  menguasai 

beberapa sifat limit fungsi trigonometri. Penyebab siswa melakukan 

kesalahan prinsip adalah  siswa tidak  menguasai  materi  prasyarat  yang 

digunakan dalam menentukan nilai limit  fungsi, siswa  jarang  mengulangi  

pelajarannya  di rumah,  dan siswa  terlalu  cepat  melupakan materi yang 

telah dilewati. Penyebab siswa melakukan kesalahan prosedur adalah siswa  

menyingkat langkah −langkah  penyelesaian  soal, siswa keliru  dalam  

mensubsitusikan  (memasukkan) data,  dan  siswa salah dalam  penulisan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) 

menjelaskan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan fakta, 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedural. Kesalahan 

fakta yang dilakukan siswa adalah siswa salah dalam menuliskan simbol limit 

fungsi. Kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah siswa tidak 

memahami aturan dari limit fungsi dan siswa tidak mampu menyelesaikan 

soal. Kesalahan prinsip yang dilakukan siswa adalah siswa salah dalam 

menjabarkan suatu fungsi, siswa salah dalam menentukan bentuk akar 

sekawan dari suatu fungsi dan siswa tidak memahami materi prasyarat dari 

limit fungsi. Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa adalah kesalahan 

memahami dan mencermati perintah soal, kesalahan dalam melakukan 

operasi, salah dalam penulisan dan kesalahan prosedur tidak lengkap. 

Berdasarkan hasil penelitian Sumedi et all (2020) menyimpulkan 

bahwa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan adalah siswa tidak 

mengetahui simbol dari limit kiri dan limit kanan yang benar, siswa kurang 

memahami konsep dari limit fungsi, pengetahuan prasyarat dari limit fungsi 

yang dimiliki siswa masih belum cukup atau kurang, siswa kurang teliti 

dalam menyelesaikan soal limit fungsi dan keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa sangat kurang.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adriani et all (2017) yang 

menyimpulkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan konsep berasal 

dari dirinya sendiri (faktor internal) berupa tidak memahami konsep dengan 

dengan benar. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Manibui et all (2014) yang 

menyimpulkan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa KMT adalah 

kesalahan konsep, kesalahan operasi dan kesalahan prosedur. Kesalahan 

konsep yang dilakukan siswa adalah salah dalam memahami makna dan 

pertayaan soal, salah menerjemahkan soal dan konsep variable yang 

digunakan dalam model matematikanya, salah dalam memahami konsep 

pemfaktoran. Kesalahan prinsip yang dilakukan siswa adalah kesalahan 

dalam menggunakan aturan−aturan matematika dan salah dalam menerapkan 

rumus ABC dan rumus luas persegi panjang. Kesalahan operasi yang 

dilakukan siswa adalah kesalahan dalam melakukan perhitungan pada operasi 

aljabar dan operasi pembagian pecahan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan metode dekskriptif. Penelitian kualitatif merupakan  penelitian yang 

berusaha untuk mengetahui fakta yang ada pada subjek penelitian, berupa: 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll dengan menggunakan metode alami 

(Moleong 2016:6). 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 9 Makassar yang 

berada di Jl. Bora DG. Ngirate No 22, Bonto Makkio, Kec. Rappocini, Kota 

Makassar. Kelas yang dituju dalam hal ini adalah kelas XI SMA 

Muhammadiyah 9 Makassar. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 20 

Agustus 2022 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2022. 

 

C. Subjek Penelitian 

Jumlah subjek pada penelitian ini adalah 3 siswa. Subjek penelitian 

diambil dari 22 siswa yang mengikuti tes limit fungsi trigonometri. Subjek 

tersebut dipilih berdasarkan jumlah kesalahan dan variasi kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri dan siswa 

yang mampu berkomunikasi dengan baik. 
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D. Sumber Data Penelitian 

Penggunanaan data pada penelitian ini adalah data sekunder dan data 

primer. Data tersebut akan dibahas sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data ini merupakan data yang berasal dari sumber pertama yang 

dilakukan secara individu maupun kelompok berupa hasil wawancara 

dan observasi. Dalam penelitian ini, data yang diambil  secara langsung 

merupakan data primer seperti hasil observasi dan hasil wawancara 

terhadap kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri. 

b. Data sekunder, 

Data sekunder adalah data yang telah tersedia sebelum peneliti 

berada di lapangan, baik berupa dokumen, foto atau berdasarkan obrolan 

orang dari manapun yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. (Anggito 2018:242)    

Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian 

dan tujuan penelitian, yaitu: 

a. Sumber Data Sekunder 

Sumber data penelitian ini berasal dari dokumen−dokumen 

berupa jurnal, buku, skripsi dan dokumen lainnya. Data sekunder 

digunakan untuk mendukung data primer. 

b. Sumber Data Primer 

Sumber data primer untuk penelitian ini dilakukan sesuai 

dengan langkah−langkah berikut:   
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1. Pemberian tes limit fungsi trigonometri. Proses ini berupa pemberian tes 

yang digunakan untuk menentukan jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri.  

2. Wawancara merupakan suatu bentuk tanya jawab untuk mengumpulkan 

informasi tentang jenis−jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan 

penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. Sebelum melakukan 

wawancara, peneliti terlebih dahulu menetapkan pedoman wawancara 

yang kemudian didiskusikan dengan dosen pembimbing. Setelah hasil 

disepakati oleh peneliti dan pembimbing, pedoman ini digunakan untuk 

mewawancarai subjek studi yang dipilih.  

 

E. Prosedur Penelitian 

Sebelum peneliti terjun ke lapangan terlebih dahulu peneliti 

melakukan komunikasi dengan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 9 

Makassar untuk meminta izin melakukan penelitian di sekolah. Setelah itu 

peneliti berkomunikasi dengan guru matematika untuk mengetahui sejauh 

mana pencapaian belajar matematika kelas XI.  

Peneliti kemudian menelaah kurikullum yang ada di sekolah dan 

menyiapkan perangkat pembelajaran serta instrumen yang akan digunakan 

untuk mengumpulkan data. Setelah itu peneliti menyiapkan jadwal tes di 

sekolah yakni tanggal 20−22 september 2022. Kemudian peneliti memeriksa 

hasil tes siswa dan melakukan analisis untuk mengidentifikasi jenis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal. Setelah itu peneliti menentukan subjek 

penelitian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah subjek 

ditetapkan maka peneliti melakukan wawancara pada tanggal 10−15 oktober 
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2022 dengan tujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa 

melakukan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal limit 

fungsi trigonometri. Selanjutnya peneliti menganalisis data yang telah 

dikumpulkan berupa hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan subjek 

penelitian. 

 

F.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

berupa kesalahan konsep yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal, 

kesalahan prinsip yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dan 

kesalahan prosedur yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data, diperlukan instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengetahui keadaan 

sebenarnya dari objek yang diamati (Sugiyono 2017:148).  

Peneliti dalam penelitian kualitatif sangat kompleks, peneliti sebagai 

perencana, pengumpul data, analis dan peneliti sendiri yang akan menjadi 

pelopor hasil penelitianya. (Moleong 2016:9). Maka instrumen dalam 

penelitian ini yakni peneliti sendiri, kemudian intrumen tes tertulis dan 

pedoman wawancara.  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

       Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
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1. Tes Tertulis  

Untuk  memperoleh data (informasi) mengenai kesalahan 

kesalahan siswa kelas dalam menyelesaikan  soal−soal limit fungsi 

trigonometri diperlukan sebuah tes, yakni tes tertulis. 

2. Metode wawancara 

Ada beberapa langkah yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Menentukan jadwal wawancara yang telah dilakukan. 

b. Menentukan pokok−pokok masalah yang menjadi penyebab siswa 

melakukan kesalahan. 

c. Memulai wawancara dan membuka alur wawancara 

d. Menutup wawancara dan mengkonfirmasi hasil wawancara 

e. Melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil wawancra yang telah 

diperoleh. 

3. Metode Dokumentasi 

Dengan metode dokumentasi, peneliti mendapatkan dokumen 

yang terkait kesalahan siswa berupa hasil ulangan harian, nilai rapor, 

buku tugas siswa dan hasil ulangan akhir sekolah siswa. 

 

I. Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

                  Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan sebagi berikut: 
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a. Menganalisis hasil jawaban siswa untuk mengidentifikasi 

jenis−jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri. 

b. Mengelompokkan kesalahan yang ditemukan ke dalam jenis 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur yang 

disesuaikan dengan masing−masing indikator kesalahan. 

c. Menggolongkan siswa ke tiga jenis kesalahan berdasarkan jenis 

kesalahan yang dia lakukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, data tersebut disajikan dengan berbagai 

bentuk. Data tersebut disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 

kemudian disajikan dalam bentuk gambar dan tabel agar lebih mudah 

dipahami.  

3. Menarik Kesimpulan 

Langkah selanjutnya merupakan menarik kesimpulan, berupa 

menyimpulkan hasil data yang telah didapatkan dari proses 

sebelumnya.  

 

J. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

triangulasi metode. Triangulasi metode akan dilakukan dengan mencari 

kesesuaian data hasil tes, wawancara dan hasil analisis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah pada bab satu. Data yang yang dikumpulkan diambil 

berdasarkan hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri dan hasil wawancara terhadap siswa yang terpilih sebagai subjek 

penelitian. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian di kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 9 Makassar terlebih dahulu peniliti meminta izin kepala 

sekolah SMA Muhammadiyah 9 Makassar untuk melakukan penelitian di 

kelas XI. Setelah itu dilakukan tes tertulis untuk mengetahui jenis−jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri. 

1. Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

Data hasil penelitian berupa tes tertulis dari subjek penelitian 

terhadap tes diagnostik yang diberikan dan transkrip wawancara yang 

dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil tes diagnostik di kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 9 Makassar yang mengikuti tes tertulis berjumlah 22 

siswa.  

Berdasarkan hasil tes diperoleh siswa yang melakukan kesalahan 

pada nomor 1 sebanyak 15 siswa dengan 3 siswa melakukan kesalahan 

konsep dan 12 siswa melakukan kesalahan prosedur. Siswa yang 
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melakukan kesalahan pada soal nomor 2 sebanyak 7 siswa melakukan 

kesalahan konsep, 12 siswa melakukan kesalahan prinsip dan 5 siswa 

kesalahan prosedur. Sedangkan untuk soal nomor 3 sebanyak 22 siswa 

melakukan kesalahan konsep dan 9 siswa kesalahan prosedur. 

Dari 22 siswa yang mengikuti tes diperoleh 3 siswa sebagai subjek 

yang akan diwawancarai secara mendalam untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 

kesalahan prosedur. Penentuan subjek wawancara berdasarkan jumlah 

kesalahan dalam menjawab setiap butir soal, variasi kesalahan yang 

dilakukan siswa dan siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik.  

a. Paparan Data Subjek Pertama (S1) 

Berikut bentuk soal nomor 1 

 

 

 Gambar 4.1 Bentuk soal nomor 1 

1. Paparan data subjek nomor 1 (S1) 

Jawaban S1 dalam menjawab soal nomor 1 dapat dilihat sebagai 

berikut. 

 

 

 Gambar 4.2 Jawaban S1 dalam menjawab soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.2 S1 menjawab soal nomor 1 dengan jawaban 

lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= 

4

2
= 1 dimana S1 salah dalam 

menyelesaikan soal.  Kesalahan pertama S1 adalah subjek tidak menfaktorkan 
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x tan 4x menjadi 𝑥 ×  𝑡𝑎𝑛 4𝑥. Kesalahan kedua S1 adalah subjek tidak 

memfaktorkan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 menjadi sin x × sin x. Kesalahan ketiga S1 adalah subjek 

salah dalam menentukan cara menyelesaikan soal. Kesalahan kempat S1 adalah 

subjek salah dalam menulis rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Kesalahan kelima S1 adalah subjek 

menghilangkan x pada x tan 4𝑥, hal tersebut terjadi pada lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 . Kesalahan keenam yang dilakukan S1 adalah subjek salah 

dalam melakukan operasi pembagian pada 
4

4
=2.  

Kesalahan pertama adalah S1 adalah tidak menfaktorkan x tan 4x 

menjadi 𝑥 ×  𝑡𝑎𝑛 4𝑥 tetapi S1 langsung menjawab dengan 4 dan kesalahan 

kedua S1 adalah tidak menfaktorkan  𝑠𝑖𝑛2𝑥 menjadi × tetapi S1 langsung 

menjawab dengan 4. Kesalahan tersebut merupakan kesalahan dalam 

melakukan pemfaktoran. 

Kesalahan ketiga S1 adalah salah dalam menentukan cara 

menyelesaikan soal nomor 1. S1 langsung menjawab lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 dengan 

4

2
  

dimana S1 salah dalam menyelesaikan lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 . Kesalahan tersebut 

merupakan kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian limit fungsi 

trigonometri.  

Kesalahan dalam melakukan pemfaktoran dan kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian limit fungsi trigonometri merupakan kesalahan 

konsep. Kesalahan konsep yang dilakukan S1 masih bersifat sementara 

sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 
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       Tabel 4.1 Petikan wawancara kesalahan konsep S1 pada soal nomor 1 

Petikan Wawancara 

P-1-1-1 : Apakah jawaban anda pada soal nomor 1, sudah benar dek? 

S-1-1-1 : Salah kak, 

P-1-1-2 : Dimana letak kesalahannya dek ? 

S-1-1-2 : Cara menentukan nilai nya dan hasilnya. 

…… 

P-1-2-1 : Perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→0
 𝑥𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =  lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 ?  

S-1-2-1 : Iye kak 

P-1-2-2 : Pertama dek, kita tidak faktorkan x tan 4x tetapi kita tulis tan 4x,                 

                kenapa kita bisa tulis tan 4x ?   

S-1-2-2 : Karena mau jadikan tan 4𝑥 sama dengan 4 kak. 

P-1-2-3 : Selanjutnya dek, kita tidak faktorkan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 menjadi sin 𝑥 . sin 𝑥. Apa 

                yang kamu ketahui tentang konsep pemfaktoran? 

S-1-2-3 : (diam, tidak menjawab)  

P-1-2-4 : Saya anggap kita belum memahami konsep pemfaktoran.             

…… 

P-1-3-2 : Apa alasanya sehingga kita bisa tulis lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  sama dengan 

4

2
 ? 

S-1-3-2 : Tidak tahu kak kerja selanjutnya kak jadi langsung kujawab dengan 
4

2
   

P-1-3-3 : Apakah anda mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 1 ? 

S-1-3-3 : Belum tahu kak. 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti mencoba mencari tahu apakah 

jawaban S1 dalam menyelesaikan soal nomor 1 sudah benar dalam pandangan 

subjek (P-1-1-1). S1 menjelaskan bahwa dia salah dalam menjawab soal nomor 1 

(S-1-1-1). Peneliti mencoba mencari tahu dimana letak kesalahan menurut 

pandangan subjek (P-1-1-2). Menurut S1 kesalahan yang dia lakukan terletak 

pada kesalahan dalam menentukan cara menyelesaikan soal nomor 1 (S-1-1-2). 

Peneliti akhirnya menjelaskan bahwa letak kesalahan S1 ada pada 

lim𝑥→0
 𝑥𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =  lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  (P-1-2-1). Kesalahan yang dilakukan S1 adalah 

tidak menfaktorkan 𝑥 tan 4𝑥 (P-1-2-2) dan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 (P-1-2-3). Peneliti mencoba 

mencari tahu kenapa S1 tidak melakukan pemfaktoran pada 𝑥 tan 4𝑥 dan menulis 

tan 4𝑥 (P-1-2-2). S1 menjelaskan bahwa dia ingin menyelesaikan lim𝑥→0
 𝑥𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  

dengan menggunakan rumus dasar limit fungsi trigonometri yaitu dengan 
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mengeluarkan tan 4𝑥 menjadi 4 (S-1-2-2). Selanjutnya peneliti ingin mengetahui 

apakah S1 mengetahui konsep pemfaktoran dikarenakan S1 tidak menfaktorkan 

𝑥 tan 4𝑥 dan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 (P-1-2-3). Respon S1 berikutnya menunjukkan bahwa S1 

tidak mengetahui tentang konsep pemfaktoran sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwa S1 belum memahami konsep pemfaktoran (P-1-2-4). Jadi kesalahan S1 

adalah kesalahan dalam memahami konsep tentang metode pemfaktoran. 

Selanjutnya peneliti menanyakan kenapa S1 menjawab lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  

sama dengan 
4

2
 (P-1-3-2). S1 menjelaskan bahwa dia tidak mengetahui apa yang 

akan dilakukan selanjutnya sehingga dia menjawab 
4

2
 (S-1-3-2) dikarenakan S1 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan menggunakan rumus dasar limit fungsi 

trigonometri. Menyelesaikan lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  dengan menggunakan rumus dasar 

limit fungsi trigonometri adalah sebuah kesalahan sehingga peneliti menanyakan 

apakah S1 sudah mengetahui cara penyelesaian dari soal nomor 1 (P-1-3-3). S1 

menjelaskan bahwa dia tidak mengetahui cara menyelesaikan  soal nomor 1        

(S-1-3-3). Itu berarti S1 melakukan kesalahan dalam menentukan cara 

penyelesaian soal limit fungsi trigonometri. 

Kesalahan kempat S1 adalah kesalahan dalam menulis rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Pada 

jawaban lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= 

4

2
, S1 menulis rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥 sama dengan 4. Kesalahan 

tersebut merupakan kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri.  

Kesalahan kelima S1 adalah menghilangkan x pada tan 4𝑥. Kesalahan 

tersebut terjadi pada lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =  lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 . Kesalahan tersebut 

merupakan kesalahan tidak lengkap dalam menuliskan jawaban. 
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Kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri dan 

kesalahan tidak lengkap dalam menuliskan jawaban merupakan kesalahan prinsip. 

Kesalahan prinsip yang dilakukan S1 masih bersifat sementara sehingga peneliti 

melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 

    Tabel 4.2 Petikan wawancara kesalahan prinsip S1 pada soal nomor 1 

Petikan Wawancara 

P-1-4-1 : Perhatikan jawaban  lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= 

4

2
, disini kita jawab 𝑠𝑖𝑛2𝑥 

               sama dengan 2, darimana dapat 2? 

S-1-4-1 : Dari lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 saya jadikan tan 4𝑥 = 4 dan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = 2. 

P-1-4-2 : Ok dek, saya paham, apakah kamu mengusai (menghafal) rumus     

               trigonmetri 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = 𝑠𝑖𝑛𝑥. sin 𝑥 ? 

S-1-4-2 : belum dihafal kak 

P-1-4-3 : kenapa bisa tidak dihafal padahal pernah dipelajari. 

S-1-4-3 : Iye kak  

… 

P-1-5-1 :Perhatikan bagian x tan 4x pada jawaban lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

 lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 , Disini kita hilangkan x dari x tan 4x, kenapa bisa  

dihilangkan x dek? 

S-1-5-1 : Saya mau langsung kerja limit nya kak, jadi saya hilangkan x nya.  

P-1-5-2 : Ok dek, jadi kita sengaja hilangkan x pada tan 4𝑥  

S-1-5-2 : Iye kak 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti mencoba mencari tahu kenapa 

S1 menulis 𝑠𝑖𝑛2𝑥 sama dengan 2 (P-1-4-1). S1 menjelaskan bahwa dia 

mengerjakan lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  dengan menggunakan rumus dasar limit fungsi 

trigonometri dan mendapatkan hasil 
4

2
 (S-1-4-1). Hal tersebut didapatkan dari  S1 

yang  menjadikan tan 4𝑥 = 4 dan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = 2 (S-1-4-1). Selanjutnya peneliti 

menanyakan apakah S1 mengusai rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = 𝑠𝑖𝑛𝑥 × sin 𝑥 dikarenakan S1 

mengatakan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 sama dengan 2 (P-1-4-2). S1 menjelaskan bahwa dia belum 

menguasai rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = sin 𝑥  × sin 𝑥 (S-1-4-2) walaupun dia pernah 
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mempelajarinya (S-4-3). Itu berarti S1 salah dalam menulis rumus−rumus fungsi 

trigonometri.   

Selanjutnya penelti mencoba mencari tahu mengapa S1 menghilangkan x 

dari x tan 4x  (P-1-5-1)  S1 menjelaskan bahwa dia ingin mengerjakan 

lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  menggunakan rumus dasar limit fungsi trigonometri maka dari itu 

S1 menulis langkah selanjutnya yakni  lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 (S-1-5-1), untuk 

menyelesaikan lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  secara langsung S1 sengaja menghilankan x pada 

tan 4x (S-1-5-2). Itu berarti S1 tidak lengkap dalam menuliskan jawaban. 

Kesalahan terakhir yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam melakukan 

operasi. S1 salah dalam melakukan operasi pembagian pada  
4

4
= 2 Kesalahan 

dalam melakukan operasi merupakan kesalahan prosedur. Kesalahan S1 dalam 

melakukan operasi masih bersifat sementara, sehingga peneliti melakukan 

wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel 4.3 Petikan wawancara kesalahan prosedur S1 pada soal nomor 1 

Petikan Wawancara 

P-1-6-1 : Selanjutnya saya melihat hasil jawaban anda 
4

4
= 2, kita    melakukan  

              kesalahan perhitungan. 

S-1-6-1  :Iye kak 

P-1-6-2  :Kenapa bisa salah ? 

S-1-6-2  :Salah hitung kak 

P-1-6-3  :Kesalahan dalam melakukan perhitungan merupakan kesalahan    

               prosedur. 

 

Berdasarkan petikan wanwancara peneliti menanyakan mengapa S1 salah 

dalam melakukan operasi pembagian pada 
4

4
 (P-1-6-1). S1 menjelaskan bahwa dia 

melakukan kesalahan perhitungan disebabkan S1 salah dalam menulis jawaban 

(S-1-6-2). S1 mengakui bahwa dia salah dalam melakukan operasi (S-1-6-1) dan 
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penelti menegaskan kembali kesalahan yang dilakukan S1 adalah kesalahan 

prosedur (P-1-6-3). Itu artinya S1 salah dalam melakukan operasi.  

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara, Kesalahan yang dilakukan S1 

dalam menjawab soal nomor 1 adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan 

kesalahan prosedur. Kesalahan konsep yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi trigonometri dan kesalahan 

dalam memahami konsep tentang metode pemfaktoran. Kesalahan prinsip yang 

dilakukan S1 adalah salah dalam menulis rumus fungsi trigonometri dan tidak 

lengkap dalam menuliskan jawaban. Kesalahan prosedur yang dilakukan S1 

adalah kesalahan dalam  melakukan operasi. 

2. Paparan data subjek nomor 2 

Berikut bentuk soal nomor 2 

 
 

         Gambar 4.3 Bentuk soal nomor 2 

Jawaban S1 terhadap soal nomor 2 dapat dilihat sebagaimana gambar 4 

 

 

 

                            Gambar 4.4 Jawaban S1 dalam menjawab soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.4 S1 menjawab soal nomor 2 dengan jawaban 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=

2

2
= 1 dimana S1 salah dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

Kesalahan pertama S2 adalah subjek tidak menfaktorkan x cos x. Kesalahan 
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kedua S1 adalah subjek salah dalam menentukan cara penyelesaian soal nomor 2. 

Kesalahan ketiga S1 adalah subjek salah dalam menuliskan rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥.  

  Kesalahan pertama S1 adalah subjek tidak menfaktorkan x cos x. Pada 

jawaban lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 =  lim𝑥→0

sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 =

2

2
 S1 tidak melakukan operasi 

pemfaktoran pada 𝑥 cos 𝑥. Kesalahan tersebut merupakan kesalahan siswa dalam 

melakukan pemfaktoran. 

 Kesalahan kedua S1 adalah subjek salah dalam menentukan cara 

penyelesaian soal nomor 2. Kesalahan tersebut terlihat pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 =

2

2
. 

Kesalahan tersebut terjadi karena S1 mencoba menyelesaikan 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 dengan menggunakan rumus limit fungsi trigonometri.   

Kesalahan  siswa dalam melakukan pemfaktoran dan kesalahan salah 

dalam menentukan cara penyelesaian soal nerupakan kesalahan konsep. 

Kesalahan konsep yang dilakukan S1 masih bersifat sementara sehingga penelti 

melakukan tahapan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

Tabel 4.4 Petikan wawancara kesalahan konsep S1 pada soal nomor 2 

Petikan Wawancara 

 

P-1-7-1 :  Perhatikan pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 =

2

2
. 

S-1-7-1 :  Iye, kak 

P-1-7-2 :  Kenapa kita bisa jawab 
2

2
 ? 

S-1-7-2 : Saya coba kak selesaikan lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  dengan cara langsung   

               kak, dimana sin 2𝑥 sama dengan 2 dan x cos x sama dengan 2  

              juga kak. 

P-1-7-3 : Ok dek saya paham cara kita dapat 2 dari sin 2x tapi x cos x dari mana dapat 2 ? 

S-1-7-3 : Dari x nya kak satu dan dari cos x juga 1 jadi jumlah nya 2. 

P-1-7-4 : Ok dek, saya ubah pertanyaannya Apa yang kamu ketahui tentang konsep limit? 

S-1-7-4 : (diam, tidak menjawab) 

P-1-7-5 : Diam, berarti saya anggap kita belum paham soal limit. 

S-1-7-5 : Iye kak 

P-1-7-6 : Apakah kamu mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 2? 

S-1-7-6 : Tidak kak 
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…… 

P-1-8-1 : Pertama dek untuk menyelesaikan soal nomor 2, kita kerja dulu 𝑥 cos 𝑥, kita 

pisahkan 𝑥 cos 𝑥 menjadi  𝑥 cos 𝑥. Jadi hasilnya nanti  lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 .  cos 𝑥
 . Ok dek 

saya mau tanya apa yang kamu ketahui tentang pemfaktoran ? 

S-1-8-1 : (Diam, tidak menjawab) 

P-1-8-2 : Diam, saya anggap anda tidak tahu tentang konsep pemfaktoran. 

S-1-8-1 : Iye kak 

 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti mencoba mencari tahu kenapa 

S1 menulis lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  sama dengan 

2

2
 (P-1-7-2). S1 menjelaskan bahwa dia 

ingin menyelesaikan lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  dengan menggunakan rumus dasar limit fungsi 

trigonometri dimana sin 2𝑥 dijadikan 2 dan 𝑥 cos 𝑥 dijadikan 2 (S-1-7-2). Peneliti 

heran dengan  jawaban S1 dengan sehingga peniliti menanyakan 𝑥 cos 𝑥 dari 

mana dapat 2. (P-1-7-3). S1 menjelaskan bahwa dia mendapatkan 2 dari x nya dan 

dari cos x juga 1 jadi jumlah nya 2 (S-1-7-3). 

Berdasarkan perkataan S1 peneliti yakin bahwa S1 tidak memahami 

konsep limit. Sehingga peneliti menanyakan apa yang ketahui S1 tentang konsep 

limit (P-1-7-4). Respon S1 dalam menjawab pertayaan peneliti adalah diam dan 

dia tidak menjawab (S-1-7-4). Berdasarkah hal tersebut peneliti menarik 

kesimpulan bahwa S1 belum memahami konsep limit (P-1-7-5). Peneliti ingin 

memastikan dimana kesalahan konsep yang dilakukan S1 sehingga peneliti 

memberi pertayaan yang mudah dijawab oleh S1. Peneliti bertanya apakah S1 

mengetahui cara menyelesaiakan soal nomor 2 (P-1-7-6). S1 menjelaskan bahwa 

dia tidak mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 1 (S-1-7-6). S1 tidak 

mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 1 disebabkan karena S1 belum 

memahami konsep limit sehingga peneliti mencari tahu apakah S1 sudah 
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memahami konsep pemfakatoran (P-1-8-1). S1 diam dan tidak menjawab 

pertayaan dari peneliti (S-1-8-1). Jadi peneliti menarik kesimpulan bahwa S1 

belum mahami konsep pemfaktoran (P-1-9-1). Itu berarti S1 belum memahami 

konsep pemfaktoran sehingga S1 kesulitan dalam memahami konsep limit yang 

menyebabkan S1 tidak mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 2 dan salah 

dalam menjawab soal lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 dengan 

2

2
. Jadi kesalahan S1 adalah kesalahan 

dalam memahami konsep limit, kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian 

soal limit fungsi trigonometri dan kesalahan dalam memahami konsep tentang 

metode pemfaktoran.  

Kesalahan ketiga yang dilakukan S1 adalah subjek salah dalam 

menuliskan rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Pada jawaban lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=

2

2
 S1 menuliskan sin 2𝑥 

samadengan 2 dimana rumus yang benar adalah sin 2𝑥 = 2 sin 𝑥 cos 𝑥. 

Kesalahan tersebut merupakan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi 

trigonometri. Kesalahan yang dilakukan S3 masih bersifat sementara sehingga 

peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel 4.5 petikan wawancara kesalahan prinsip S1 pada soal nomor 2. 

Petikan Wawancara 

P-1-9-1  :  Perhatikan sin x pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=

2

2
 

S-1-9-1  :  Iye kak 

P-1-9-2  :. Kenapa kita bisa tulis sin 2𝑥 = 2 ? 

S-1-9-2   :Mau langsung kak dikerja jadi sin 2𝑥 = 2. 

P-1-9-3  : Saya paham maksud nya dek kita mau kerja seperti lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥
=

2

1
   

S-1-9-3  : Iye kak mau diselesaikan seperti itu, 

P-1-9-4  : Saya tanya dulu apakah sama lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  dan lim𝑥→0

sin 2𝑥

𝑥
? 

S-1-9-4  : Beda kak 

P-1-9-5  : Kalau beda otomatis pasti cara kerjanya juga beda dek. Untuk 

sin 2𝑥 kita harus gunakan rumus sin 2𝑥 = 2 sin 𝑥 . cos 𝑥  

P-1-9-6 :  Pernah didapat rumusnya ? 

S-1-9-6 : Pernah kak, 

P-1-9-7 :  Tahu cara menggunakan nya 
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S-1-9-7 :  Tahu kak 

P-1-9-8 :  Kenapa tidak digunakan pada saat kita menyelesaikan soal  

S-1-9-8 :  Tidak kuhafal rumusnya kak 

P-1-9-9 : Jadi saya simpulkan kita salah dalam menulis rumus sin 2𝑥 

 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti menanyakan S1 alasan dia 

menulis sin 2𝑥 = 2 (P-1-9-2). S1 menjelaskan bahwa mengerjakan soal dengan 

menggunakan rumus dasar limit fungsi trigonometri dengan menjadikan  sin 2𝑥 

sama dengan 2(S-1-9-2). Maka dari itu peneliti memberikan contoh limit yang 

bisa dikerja secara langsung (P-1-9-3) dan peneliti menanyakan apakah sama 

contoh yang diberikan oleh peneliti dan soal yang dikerja S1 (P-1-9-4). S1 

menjelaskan bahwa itu berbeda (S-1-9-4). Peneliti menjelaskan karena berbeda 

pasti cara kerjanya juga berbeda, untuk menyelesaikan soal kita harus 

menggunakan rumus   sin 2𝑥 = 2 sin 𝑥 . cos 𝑥 (P-1-9-5). Peneliti mencoba 

menggali informasi mengapa S1 tidak menggunakan rumus tersebut (P-1-9-6). S1 

menjelaskan bahwa dia pernah mempelajari rumusnya (S-1-9-6) dan mengetahui 

cara menggunakan rumus nya tetapi S1 tidak menghafal rumus sin 2𝑥 =

2 sin 𝑥 . cos 𝑥 (S-1-9-7). Itu berarti S1 salah dalam menulis rumus−rumus fungsi 

trigonometri. 

Berdasarkan data hasil tes dan wawancara, kesalahan yang dilakukan S1 

dalam menjawab soal nomor 2 adalah kesalahan konsep dan kesalahan prinsip. 

Kesalahan konsep yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam memahami konsep 

limit, kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal limit fungsi 

trigonometri dan kesalahan dalam memahami konsep tentang metode 

pemfaktoran. Kesalahan prinsip yang dilakukan S1 adalah dalam menuliskan 

rumus−rumus fungsi trigonometri.  
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3. Paparan data subjek nomor 3 

Berikut bentuk soal nomor 3! 

 

 

 
Gambar 4.5 Bentuk soal nomor 3 

 

  Jawaban S1 terhadap soal nomor 3 dapat dilihat sebagaimana gambar 3. 

 
 

  

                        Gambar 4.6 Jawaban S1 dalam menjawab soal nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.6 S1 menjawab soal nomor 3 dengan jawaban 

lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

2

1
=

1

1
  dimana S1 salah dalam menyelesaikan soal nomor 3. 

Kesalahan pertama yang dilakukan S1 adalah subjek salah dalam menentukan 

cara menyelesaikan soal. Kesalahan kedua S1 adalah subjek salah dalam menulis 

rumus fungsi trigonometri 𝑐𝑜𝑠2𝑥.  Kesalahan ketiga S1 adalah subjek salah dalam 

melakukan oprasi 
2

1
. 

Kesalahan pertama yang dilakukan S1 adalah subjek salah dalam 

menentukan cara menyelesaikan soal. S1 menyelesaikan soal  lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
  

dengan  lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

1
.  Kesalahan tersebut merupakan kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian soal. Kesalahan siswa dalam menentukan cara 

penyelesaian soal merupakan kesalahan konsep. Kesalahan konsep yang 

dilakukan S1 masih bersifat sementara sehingga penelti melakukan tahapan 

wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 
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      Tabel 4.6 petikan wawancara kesalahan konsep S1 pada soal nomor 3. 

Petikan Wawancara 

P-1-10-1 :  Perhatikan sin x pada lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

1
 

S-1-10-1 :  Iye kak 

P-1-10-2 :  Kenapa kita bisa tulis lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

1
 ? 

S-1-10-2 : Saya gunakan cara langsung kak, 2 didapat dari cos 2𝑥 dan 2 lagi 

dari 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. 

P-1-10-3 : Ok dek, saya paham, saya ganti pertanyaan nya  

P-1-10-4 : Apakah anda tahu cara menyelesaikan soal nomor 3. 

S-1-10-4 :Tidak kak, waktu saya tidak tahu cara menyelesaikan nya  sehingga 

kuselesaikan saja dengan cara langsung. 

….. 

P-1-11-1:.apa yang kamu ketahui tentang konsep limit ? 

S-1-11-1 : Belum mengerti kak 

P-1-11-2 : Anda  tidak paham konsep limit sehingga kita tidak tahu cara 

menyelesaikan soal nomor 3 

 

 

Berdasarkan petikan wawancara, Peneliti menanyakan alasan S1 menulis 

lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

1
 (P-1-10-2). S1 menjelaskan bahwa dia menyelesaikan 

lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
  secara langsung dengan 2 didapat dari cos 2𝑥 dan 2 lagi dari 

1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 (S-1-10-2). Peneliti menanyakan apakah S1 memahami konsep limit 

(P-1-11-1). S1 menjelaskan bahwa dia belum memahami konsep limit (S-1-11-1). 

Berdasarkan jawaban dari S1, peneliti memahami bahwa S1 belum menguasai 

konsep limit sehingga peneliti ingin menanyakan S1 cara menyelesaikan soal (P-

1-10-4). S1 menjelaskan bahwa dia tidak tahu cara menyelesaikan soal sehingga 

dia menyelesaikan nya secara langsung (S-1-10-4). Itu berarti kesalahan konsep 

yang dilakukan S1 dalam menyelesaikan soal nomor 1 adalah Kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian soal dan kesalahan dalam memahami konsep limit. 

Kesalahan kedua S1 adalah subjek salah dalam menulis rumus fungsi 

trigonometri 𝑐𝑜𝑠2𝑥. Pada jawaban lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

2

1
=

1

1
  S1 menuliskan cos 2𝑥 

sama dengan 2 dimana rumus yang benar adalah cos 2𝑥 = 𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. 
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Kesalahan tersebut merupakan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi 

trigonometri. Kesalahan yang dilakukan S1 masih bersifat sementara sehingga 

peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel 4.7 petikan wawancara kesalahan prinsip S1 pada soal nomor 3. 

Petikan Wawancara 

P-1-13-1  :  Perhatikan pada lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

2

1
  !  

S-1-13-1  :  Iye kak 

P-1-13-2  :  Mengapa anda menulis cos 2𝑥 = 2? 

S-1-13-2  :  Itu kak cos 2𝑥 mau langsung diselesaikan jadi 2.  

P-1-13-3  : Ok dek, saya tanya dulu, apa yang kamu ketahui tentang cara 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri, ada berapa 

caranya? 

S-1-13-3 :  Yang kutahu kak, ada 3 cara tapi yang kuasai cuma menyelesaikan 

limit seperti ini kak (mengerjakan soal limit fungsi) 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥
=

2

1
= 2. Cuma sepertu itu kak yang kutahu. 

P-1-13-4  :  Terus dek yang difaktorkan dulu baru disubtitusi kita tahu 

caranya? 

S-1-13-4  : Tidak kak 

… 

P-1-14-1  :  Kita pernah dapat rumus cos 2𝑥 = 𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥? 

S-1-14-1 :  Pernah kak, tapi tidak kuasai (hafal) 

P-1-14-2 :  Kenapa kita tidak kuasai ? 

S-1-14-2 :  Susah materinya kak, 

P-1-14-3  :Ok dek, jadi saya simpulkan kita tahu rumus cos 2𝑥 tetapi kita 

belum kuasai. 

S-1-14-3 :  Iye Kak 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti menanyakan alasan S1 menulis 

cos 2𝑥 = 2 (P-1-13-2). S1 menjelaskan bahwa dia menyelesaikan soal 

lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 secara langsung sehingga dia menjadikan cos 2𝑥 sama dengan 2 

(S-1-13-2). Peneliti ingin mengetahui pemahaman S1 dalam mementukan cara 

penyelesaikan soal limit fungsi  trigonometri (P-1-13-3). S1 menjelaskan dia 

mengetahui ada 3 cara dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri tetapi 

dia hanya memahami cara seperti lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥
=

2

1
= 2, bahkan mentode tersebut 

dia tidak mengetahui namanya (S-1-13-3). Peneliti menanyakan apakah cara 
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menyelesaikan soal limit fungsi tigonometri dengan cara pemfaktoran dan 

subtitusi sudah dipahami (P-1-13-4). S1 menjelaskan bahwa dia tidak 

memahaminya (S-1-13-4). Peneliti kembali menanyakan apakah S1 sudah 

mengetahui rumus cos 2𝑥 = 𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 (P-1-14-1). S1 menjelaskan bahwa 

dia sudah menegtahui rumus tersebut (S-1-14-1) tetapi S1 tidak menguasai 

(menghafal) rumus tersebut. Peneliti ingin mengetahui alasan S1 tidak  menguasai 

rumus tersebut (P-1-14-2). S1 menjelaskan bahwa dia tidak menguasai rumus 

tersebut karena materi yang berkaitan dengan rumus tersebut susah untuk dikuasai 

(S-1-14-2). Itu berarti S3 salah dalam menulis rumus cos 2𝑥 disebabkan karena S1 

tidak mengetahui cara menyelesaikan soal dan S1 belum menguasai rumus cos 2𝑥 

walaupun dia pernah mempelajarinya. Jadi kesalahan prinsip yang dilakukan S1 

dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah kesalahan dalam menuliskan 

rumus−rumus fungsi trigonometri. 

Kesalahan ketiga S1 adalah subjek salah dalam melakukan operasi 
2

1
. S1 

salah dalam membagi 
2

1
 menjadi 

1

1
. Kesalahan tersebut merupakan melakukan 

operasi. Kesalahan S1 dalam melakukan operasi masih bersifat sementara, 

sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
       Tabel 4.8 Petikan wawancara kesalahan prosedur S1 pada soal nomor 3 

Petikan Wawancara 

P-1-12-1 : Perhatikan jawaban jawaban 
2

1
=

1

1
 dan 

1

2
=

1

1
 

S-1-12-1 : Iye kak 

P-1-12-2 : Kenapa  ada dua jawaban dek ? 

S-1-12-2 :  Salah yang diatas kak, yang benar dibawah. 

P-1-12-3 : Terus dek 
1

2
=

1

1
, sudah benar perhitungannya ? 

S-1-12-3 : Salah kak, 
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Berdasarkan petikan wawancara, peneliti ingin mengetahui mengapa S1 

menuliskan dua jawaban pada saat menjawab soal nomor 3 (P-1-12-2). S1 

menjelaskan bahwa jawaban 
2

1
=

1

1
 adalah sebuah kesalahan dan yang benar adalah 

1

2
=

1

1
 (S-1-12-2). Peneliti kembali menanyakan apakah S1 sudah benar dalam 

melakukan perhitungan (P-1-12-3). S1 menjelaskan bahwa dia salah dalam 

melakukan perhitungan pada 
1

2
=

1

1
 (S-1-12-3). Itu berarti S1 melakukan kesalahan 

dalam melakukan perhitungan. Kesalahan dalam melakukan perhitungan 

merupakan kesalahan prosedur. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara kesalahan yang dilakukan S1dalam 

menjawab soal nomor 3 adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 

kesalahan prosedur. Kesalahan konsep yang dilakukan S1 adalah subjek salah 

dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri dan kesalahan subjek dalam 

memahami konsep limit. Kesalaahan prinsip yang dilakukan S1 adalah subjek 

salah dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri. Kesalahan prosedur yang 

dilakukan S1 adalah subjek salah dalam melakukan operasi. 

Kesalahan yang dilakukan S1 dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. 

Kesalahan konsep dilakukan S1 adalah subjek salah dalam menentukan cara 

penyelesaian soal limit fungsi trigonometri, subjek salah dalam memahami konsep 

limit dan kesalahan subjek dalam memahami konsep tentang metode pemfaktoran. 

Kesalahan prosedur yang dilakukan S1 adalah subjek dalam menulis 

rumus−rumus fungsi trigonometri dan subjek tidak lengkap dalam menuliskan. 

Sedangkan kesalahan prosedur yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam 

melakukan operasi. 
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b. Paparan data subjek kedua (S2) 

1. Paparan data subjek nomor 1 

Jawaban F terhadap soal nomor 1 dapat dilihat sebagaimana gambar 7. 

 

 

 

 

 

 
                  Gambar 4.7 Jawaban S2 dalam menjawab soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.7 S2 menulis jawaban soal nomor 3 dengan 

𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  lim𝑥→0

tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
=  

x tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
=  

𝑥

sin 𝑥 
 .

tan 4𝑥

sin 𝑥
 = 

1

1
. (10)(4) = 1.4 = 4 

dimana S2 salah dalam menyelesaikan soal nomor 1. Kesalahan pertama S2 

adalah kesalahan siswa dalam penulisan simbol limit. Kesalahan kedua S3 adalah 

subjek salah dalam dalam menurunkan 
𝑥

sin 𝑥 
 .

tan 4𝑥

sin 𝑥
 menjadi  

1

1
. (10)(4).   

Kesalahan pertama S3 adalah kesalahan dalam penulisan simbol limit. S2 

tidak menuliskan simbol limit pada 
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
. Akan tetapi S2 menuliskan simbol 

limit dengan benar pada lim𝑥→0
tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
. Setelah itu S2 kembali tidak menulis 

simbol limit pada 
x tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
. Kesalahan tersebut terulang pada 

𝑥

sin 𝑥 
 dan 

tan 4𝑥

sin 𝑥
. 

Kesalahan S2 tidak menuliskan simbol limit merupakan kesalahan dalam 

penulisan simbol limit. Kesalahan tersebut merupakan kesalahan prosedur.      

Kesalahan kedua S2 adalah salah dalam melakukan operasi. Kesalahan S2 

saat menyelesaikan lim
𝑥→0

 
𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥
  dan lim

𝑥→0
 
tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥
 dimana S2 menulis langkah 
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selanjutnya dengan  
1

1
 . (10)(4). Kesalahan S2 dalam menulis lanjutan jawaban 

𝑥

sin 𝑥 
 × 

tan 4𝑥

sin 𝑥
 merupkan kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan dalam 

melakukan operasi merupakan kesalahan prosedur.  Jenis−jenis kesalahan 

prosedur yang dilakukan S2 masih bersifat sementara, sehingga peneliti 

melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel 4.9 Petikan wawancara kesalahan prosedur S2 pada soal nomor 1 

Petikan Wawancara 

P-2-1-1 : apakah jawaban anda pada soal nomor 1, sudah benar dek? 

S-2-1-1 : benar kak 

P-2-1-2 :lihat lagi jawabanya dek, perhatikan simbol limit nya. Sudah benar 

dek? 

S-2-1-2 : salah kak, 

P-2-1-3 : Kita tidak tulis ki simbol limit, pertayaan nya dek apa sebabnya 

sehingga kita tidak menulis simbol limit pada pada 
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 ? 

…… 

P-2-2-1 : Pertayaan selanjutnya dek, dimana ki dapat 10 pada  
1

1
 . (10)(4)? 

S-2-2-1 : langsung muncul kak,  

P-2-2-2 : jadi kita salah tulis dek 

S-2-2-2 :  iye kak 

…. 

P-2-3-1 : Kesimpulan nya dek kita melakukan kesalahan prosedur berupa salah 

dalam melakukan operasi dan salah dalam penulisan simbol limit dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. 

S-2-3-1 : Iye kak 

  

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti menanyakan apakah jawaban S2 

sudah benar dalam menyelesaikan soal (P-2-1-1). S2 menjelaskan bahwa jawaban 

yang dia tulis sudah benar (S-2-1-1). Hasil yang didapat S2 sudah benar dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. Akan tetapi peneliti menemukan bahwa S2 tidak 

menuliskan simbol limit pada 
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
. Kemudian peneliti menanyakan kembali 

kebenaran jawaban dari S2 (P-2-1-2). S2 akhirnya mengakui bahwa dia telah 
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salah dalam menyelesaikan soal nomor 1 (S-2-1-2). Itu berarti S2 salah dalam 

menulis simbol limit.  

Kesalahan kedua S2 adalah salah dalam melakukan operasi. S2 salah 

dalam operasi pada  lim
𝑥→0

 
𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥
  . lim

𝑥→0
 
tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥
. Peneliti berusaha mencari tahu dengan 

menanyakan darimana S2 mendapatkan 10 pada 
1

1
. (10)(4) (P-2-2-1). S2 

menjelaskan bahwa dia salah dalam menulis jawaban pada 
x tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
=

 
𝑥

sin 𝑥 
 .

tan 4𝑥

sin 𝑥
 = 

1

1
. (10)(4) (S-2-2-3). Kesalahan tersebut merupakan kesalahan 

prosedur. 

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara kesalahan yang dilakukan S2 

dalam menjawab soal nomor 1 adalah kesalahan prosedur.   kesalahan prosedur 

yang dilakukan S2 adalah kesalahan dalam menuliskan simbol limit dan kesalahan 

dalam melakukan operasi.  

2. Paparan data subjek nomor  2 

Jawaban S2  dalam menjawab soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 8  

 

 

 

          Gambar 4.8 Jawaban S2 dalam menjawab soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.8 S2 menjawab soal nomor 2 dengan jawaban 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 = 2 dimana S2 salah dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. Kesalahan pertama yang dilakukan S2 adalah subjek tidak 

mengerjakan 𝑥 . cos 𝑥. Kesalahan kedua S2 adalah subjek salah dalam 



 

45 
 

 
 

menentukan cara menyelesaikan soal. Kesalahan ketiga adalah S2 adalah tidak 

menulis simbol limit pada 2 sin x 𝑐𝑜𝑠𝑥.  

Kesalahan pertama yang dilakukan S2 adalah subjek tidak mengerjakan 

𝑥 cos 𝑥. Kesalahan ini terjadi pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥. Kesalahan 

tersebut terjadi karena S2 hanya menyelesaikan sin 2𝑥. Kesalahan tersebut 

merupakan kesalahan tidak lengkap dalam menulis jawaban. Kesalahan tidak 

lengkap menulis jawaban merupakan kesalahan prinsip. Kesalahan tersebut 

masih bersifat sementara sehingga peneliti melakukan wawancara untuk 

memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel  4.10 Petikan wawancara kesalahan prinsip S2 pada soal nomor 2. 

Petikan Wawancara 

P-2-2-2 : Lihat lagi jawabanya dek, perhatikan ada berapa rumus fungsi 

trigonometri di lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  

S-2-2-2 :   Dua kak, satu sin 2𝑥 dan satunya lagi 𝑥 cos 𝑥 

P-2-2-3 :   Tapi kenapa hanya sin 2𝑥 yang dikerja 𝑥 cos 𝑥 kemana ? 

S-2-2-3 : Agak bingung ka kak, pada saat itu kak kukerja mi saja dulu 

sin 2𝑥 tetapi yang dibawahnya kak, lupa mi kukerja 

…. 

P-2-3-1:   Lihat lagi jawaban pada bagian 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 = 2  

S-2-3-1:   Iye kak 

P-2-3-2:  Kita lihat kita menyelesaikan 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 darimana kita 

dapat jawaban 2.1 dek? 
P-2-3-2:   Kulupa ki cara kerjanya, jadi langsung kutulis 2.1 

P-2-3-3:  Ok dek saya ubah pertayaan nya, apakah anda sudah memahami 

sifat-sifat trigonometri 

S-2-3-3 :   Belum memahami kak 
 

Berdasarkan petikan wawancara, S2 mengakui pada soal lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 ada 

dua fungsi trigonometri, satu adalah rumus sin 2𝑥 dan yang lainnya adalah 𝑥 cos 𝑥 

(S-2-2-2). Peneliti ingin mencari tahu mengapa S2 hanya mengerjakan sin 2𝑥 dan 

mengabaikan 𝑥 cos 𝑥 (P-2-2-3). S2 menjelaskan bahwa dia kebingungan saat 
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mengerjakn soal sehingga dia mengerjakan sin 2𝑥 terlebih dahulu, kemudian S2 

mencoba menyelesaikan sin 2𝑥 sehingga dia melupakan mengerjakan 𝑥 cos 𝑥 (S-

2-2-3). Peneliti merasa jawaban S2 masih belum cukup  memuaskan sehingga 

peneliti mencoba mencari tahu mengapa S2 menyelesaikan 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 

(P-2-3-2). S2 menjelaskan bahwa dia tidak tahu langkah selanjutnya sehingga dia 

langsung tulis 2.1 (S-2-3-2). Peneliti akhirnya memahami bahwa S2 kebingugan 

saat mengerjakan soal nomor 2 dan menyelesaikan 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 karena S2 

belum memahami sifat−sifat trigonometri. S2 belum mamahami sifat−sifat 

trigonometri sehingga peneliti mencari tahu dengan menanyakan hal tersebut (P-

2-3-3). S2 menegaskan hal tersebut dengan dia menjelaskan bahwa dia belum 

memahami sifat−sifat trigonometri. Itu berarti S2 melakukan kesalahan kesalahan 

tidak lengkap dalam menulis jawaban dengan hanya mengerjakan  sin 2𝑥 dan 

tidak mengerjakan 𝑥 cos 𝑥 sehingga S2 salah dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

Berdasarkan wawancara diatas diperoleh bahwa S2 melakukan kesalahan dalam 

memahami sifat−sifat trigonometri. 

Kesalahan kedua S2 adalah subjek salah dalam menentukan cara 

menyelesaikan soal. Kesalahan tersebut terjadi pada 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2 . 1. Kesalahan dalam menentukan cara 

menyelesaikan soal merupakan kesalahan konsep. Kesalahan tersebut masih 

bersifat sementara sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan 

kesalahan yang dilakukan S2. 
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     Tabel 4.11 Petikan wawancara kesalahan konsep S2 pada soal nomor 2 

Petikan Wawancara 

P-2-4-1 : Coba perhatikan jawaban coba perhatikan jawaban lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=

 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 = 2.1 

S-2-4-1 :  Iye kak 

P-2-4-2 : Sudah benar cara ta selesaikan ki dek?  

S-2-4-2 : Salah kak 

P-2-4-3 : Ada berapa cara menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri dek? 

S-2-4-3 : Ada 4 pernah kupelajari kak, tapi yanag kutahu Cuma 3 kak,  

P-2-4-4:  Perhatikan lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 = 2.1 disini anda pakai apa ? 

S-2-4-4 : Mau dikerja secara langsung keluar sin dan cos ya kak, tapi di 

2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 bingung maka kak, jadi saya langsung tulis 2.1 

P-2-4-5 : Jadi dek kita bingung itu karena kita tidak kerja 𝑥 cos 𝑥 tapi Cuma 

kerja sin 2𝑥 dan kita di 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 tidak tulis simbol limit, 

bagaiamana kita mau keluarkan jadi 2 . 1. Jadi kita salah dalam 

menentukan cara penyelesaian soal nomor 2. 

S-2-4-5 : Iye kak. 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti ingin mengetahui S2 apakah 

sudah menentukan penyelesaian soal nomor dengan benar (P-2-4-2). S2 

menjelaskan dia salah dalam menyelesaikan soal nomor 2 (S-2-4-2). Peneliti 

menanyakan ada berapa cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal limit 

fungsi trigonometri (P-2-4-3). S2 menjelaskan ada 4 cara tetapi dia hanya 

mengetahui 3 cara menyelesaiakan soal limit fungsi trigonometri (S-2-4-3). 

Peneliti menanyakan S2 menggunakan cara apa dalam menjawab soal nomor 2 

(P-2-4-4). S2 menjelaskan bahwa dia menjawab dengan menggunakan rumus 

dasar limit fungsi trigonometri (S-2-4-4). Tetapi pada saat sampai 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 S2 

kebingungan sehingga dia langsung menjawab 2.1 (S-2-4-4). Peneliti menjelaskan 

bahwa S2 mengalami kebingungan karena dia melewatkan langkah 𝑥 cos 𝑥 dan 

tidak menulis simbol limit (P-2-4-5). Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa S2 

salah dalam menentukan cara penyelesaian soal nomor 2 (P-2-4-5). Itu berarti S2 

melakukan kesalahan konsep dan kesalahan prinsip. Kesalahan konsep yang 
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dilakukan S2 adalah kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal nomor 2 

dan kesalahan prinsip yang dilakukan S2 adalah kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban.  

Kesalahan ketiga yang dilakukan S2 adalah subjek tidak menulis simbol 

limit pada 2 sin x 𝑐𝑜𝑠𝑥. Kesalahan tersebut terjadi pada 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥. Kesalahan tersebut merupakan kesalahan dalam 

penulisan simbol limit. Kesalahan yang dilakukan S2 masih bersifat sementara 

sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel 4.12 Petikan wawancara kesalahan prosedur S2 pada soal nomor 2 

Petikan Wawancara 

P-2-5-1: Coba lihat lagi jawaban lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=  2 sin 𝑥. cos 𝑥  

S-2-5-1: Iye kak 

P-2-5-2:Lihat kita tidak menuliskan simbol limit pada 2 sin 𝑥. cos 𝑥  

sebelumnya lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  ada simbol limit. Apa penyebab anda tidak 

menuliskan simbol limit ? 

S-2-5-2 : Itu kak terburu-buru kerja soal nomor 2 sehingga lupa tulis simbol 

limit. 

P-2-5-3 : Jadi kesimpulan nya anda tidak menulis simbol limit karena lupa. 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti ingin mengetahui mengapa S2 

tidak menuliskan simbol limit pada 2 sin 𝑥. cos 𝑥  sedangkan pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  

S2 menuliskan simbol limit (P-2-5-2). S2 menjelaskan bahwa dia terburu-buru 

saat mengerjakan soal nomor 2 sehingga dia lupa menuliskan simbol limit          

(S-2-5-2). Berdasarkan jawaban S2 peneliti menarik kesimpulan bahwa S2 tidak 

menuliskan simbol limit pada 2 sin 𝑥. cos 𝑥 karena S2 lupa (P-2-5-3). Itu berarti 

S2 melakukan kesalahan prosedur berupa tidak menuliskan simbol limit pada 

2 sin 𝑥. cos 𝑥. 
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Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara dalam menyelesaikan soal 

nomor 2, S2 melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

prosedur. Kesalahan konsep yang dilakukan S2 adalah salah dalam menentukan 

cara penyelesaian soal. Kesalahan prinsip yang dilakukan S2 adalah salah tidak 

lengkap menulis jawaban dan kesalahan dalam memahami sifat−sifat 

trigonometri. Kesalahan prosedur yang dilakukan S2 adalah salah dalam 

menuliskan simbol limit.  

 

3. Paparan data subjek nomor 3 

  Jawaban S2 terhadap soal nomor 3 dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

   

                          Gambar 4.9 Jawaban S2 dalam menjawab soal nomor 3 

 

Berdasarkan gambar nomor 4.9 S2 menulis jawaban soal dengan 

 lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
  dimana S2 salah dalam menyelesaikan soal 

nomor 3. Kesalahan pertama yang dilakukan S2 adalah subjek salah dalam 

menulis rumus fungsi trigonometri  cos 2𝑥 =  𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Kesalahan 

S2 yang kedua adalah subjek salah dalam menentukan cara 

menyelesaiakan soal. Kesalahan ketiga S2 adalah salah dalam melakukan 
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operasi pada cos 45°. Kesalahan keempat S2 adalah tidak menuliskan 

simbol limit pada  𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
. 

Kesalahan pertama yang dilakukan S2 adalah subjek salah dalam 

menulis rumus fungsi trigonometri  cos 2𝑥 =  𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Kesalahan 

tersebut terjadi pada lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
. Kesalahan tersebut 

merupakan kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri. 

Kesalahan tersebut masih bersifat sementara sehingga peneliti melakukan 

wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
      Tabel  4.13 Petikan wawancara kesalahan prinsip S2 pada soal nomor 3. 

Petikan Wawancara 

P-2-2-1 : Coba perhatikan jawaban anda pada lim
𝑥→

𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 ? 

S-2-2-1 : Iye kak 

P-2-2-2 : Menurut anda 
cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 sama dengan 𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 ? 

S-2-2-2 :Tidak kak, pernah kuhafal rumus 𝑐𝑜𝑠2𝑥, tapi tidak kuingat lagi 

rumusnya. 

P-2-2-3 : Jadi salah satu penyebab kita bisa salah dalam mengerjakan soal 

nomor 2 adalah salah dalam menuliskan rumus fungsi trigonometri 𝑐𝑜𝑠2𝑥 

S-2-2-3 : Iye kak 

… 

P-2-3-1: Coba perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 

S-2-3-1: Iye kak 

P-2-3-2: Menurut anda apakah lim
𝑥→

𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 sesuai dengan 

aturan pada sifat-sifat trigonometri ? Tapi kenapa kita bisa tulis 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 disini. 

P-2-3-2: Tidak kak, waktu itu kebingungan kerja soal jadi saya coba 

kasih subtitusi 
𝜋

4
 supaya bisa cepat selesai kak.  

P-2-3-2 :Ok dek, Apakah anda memahami sifat-sifat trigonometri ?  

S-2-3-2 : Belum paham kak, sulit dikuasai materinya kak. 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti menanyakan nilai dari 

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
  sama dengan  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 (P-2-2-2). S2 menjelaskan bahwa 

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 dan  

𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 tidak sama (S-2-2-2). Hal ini menunjukkan bahwa jawaban S2 dalam 
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menjawab soal nomor 2 salah menurut pandangan S2 sendiri. Kesalahan S2 

adalah salah dalam menuliskan cos 2𝑥 (S-2-2-2). S2 salah dalam menulis rumus 

cos 2𝑥 disebabkan S2 melupakannya (S-2-2-2). Hal ini diperjelas oleh peneliti 

dengan menarik kesimpulan bahwa kesalahan S2 adalah salah dalam menulis 

rumus fungsi trigonometri (P-2-2-3). Kesalahan yang dilakukan S2 dapat terjadi 

karena S2 belum memahami sifat−sifat trigonometri (S-2-3-2). Peneliti ingin 

mengetahui mengapa S2 tidak memahami sifat−sifat trigonometri (P-2-3-2). S2 

menjelaskan bahwa dia tidak memahami sifat−sifat trigonometri karena materi 

tersebut sulit untuk dipahami (S-2-3-2). Itu berarti S2 salah dalam menulis 

rumus−rumus fungsi trigonometri. 

Kesalahan S2 yang kedua adalah subjek salah dalam menentukan cara 

menyelesaiakan soal. Kesalahan tersebut terjadi pada  lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
. 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan konsep.  

Kesalahan ketiga S2 adalah salah dalam melakukan operasi pada cos 45°. 

Kesalahan tersebut terjadi karena S3 salah dalam menentukan nilai cos 45°. 

Kesalahan tersebut terjadi karena S3 salah menghitung cos 45°samadengan √2 2. 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan prosedur.  

Kesalahan keempat S2 adalah tidak menuliskan simbol limit pada  𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
. 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan dalam menuliskan simbol limit. 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan prosedur. 

Kesalahan−kesalahan yang dilakukan S2 berupa kesalahan konsep dan 

kesalahan prinsip. Kesalahan−kesakahan tersebut masih bersifat sementara 

sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 
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 Tabel 4.14 Petikan wawancara kesalahan konsep dan kesalahan prosedur S2   

  pada soal nomor 3 

  
Petikan Wawancara 

P-2-4-2 :  Kenapa kita bisa langsung tulis 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 ? 

S-2-4-2 : Bingung ka bagaimana cara menentukan nilainya kak jadi saya 

langsung subtitusi saja 
𝜋

4
 ke 𝑐𝑜𝑠2𝑥. 

P-2-4-3 : Jadi kita langsung subtitusi ke 𝑐𝑜𝑠2𝑥 tetapi kita tidak kerja yang 

bawahnya 𝑐𝑜𝑠2𝑥 (1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥) 
S-2-4-3 :  Iye kak, 

P-2-4-4 : Jadi kesimpulan nya dek, kita melakukan kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian soal dan kesalahan tidak lengkap 

dalam menuliskan jawaban  

…. 

P-2-4-1: Coba perhatikan jawaban anda pada 𝑐𝑜𝑠√45° = √2, sudah 

benar ini dek ? 
S-2-4-1: itu salah tulis kak, karena waktu itu saya tidak tahu bagaimana 

cara nya selesaikan soal nomor 3. Jadi langsung saja kutulis 

√2 
…. 

P-2-5-1: Coba perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
? 

S-2-5-1 : Iye kak 

P-2-5-2: Kenapa kita tidak menuliskan simbol limit pada 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
? 

S-2-5-1: Lupa kak tulis, karena waktu itu buru-buru maka selesaikan 

soal nya karena mau ka cepat istirahat. 

 

Berdasarkan petikan wawancara, peneliti ingin mengetahui mengapa 

S2 hanya mengerjakan cos 2𝑥 dan tidak mengerjakan 1 − 𝑠𝑖𝑛2x (P-2-4-2). S2 

menjelaskan bahwa dia bingung bagaimana menyelesaikan soal sehingga dia 

mensubtitusi 
𝜋

4
 ke 𝑐𝑜𝑠2𝑥 (S-2-4-2). Peneliti menegaskan bahwa S2 tidak 

mengerjakan  1 − 𝑠𝑖𝑛2x dan hanya mengerjakan cos 2𝑥 (P-2-4-3).  S2 

mengakui bahwa dia melewatkan 1 − 𝑠𝑖𝑛2x (S-2-4-3). Itu berarti S2 melakukan 

kesalahan berupa tidak lengkap menulis jawaban dengan tidak menyelesaikan 

1 − 𝑠𝑖𝑛2x. 
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Selanjutnya peneliti ingin mengetahui mengapa S2 salah dalam 

melakukan nilai dari 𝑐𝑜𝑠√45° (P-2-4-1). S2 menjelaskan bahwa dia salah dalam 

menuliskan nilai dari 𝑐𝑜𝑠√45° (S-2-4-1). S2 menjelaskan bahwa dia tidak tahu 

cara menyelesaikan soal nomor 3 sehingga dia menuliskan √2 (S-2-4-1). Itu 

berarti S2 salah dalam menulis nilai dari 𝑐𝑜𝑠√45°. 

Selanjutnya peneliti ingin mengetahui mengapa S2 tidak menuliskan 

simbol limit pada 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 (P-2-5-2). S2 menjelaskan bahwa dia lupa dalam 

menulis simbol limit pada 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 (S-2-5-2). Itu berarti S2 salah dalam 

menuliskan simbol limit pada 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
.  

Kesalahan yang dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. Kesalahan konsep 

yang dilakukan S2 adalah kesalahan subjek dalam menentukan cara 

penyelesaian soal. Kesalahan prinsip yang dilakukan S2 adalah subjek salah 

dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri, kesalahan dalam memahami 

sifat−sifat trigonometri dan kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi 

trigonometri. Kesalahan prosedur yang dilakukan S2 adalah kesalahan dalam 

melakukan operasi dan kesalahan dalam menulis simbol limit.  

Kesalahan yang dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

prosedur. Jenis kesalahan yang dominan dilakukan S2 adalah kesalahan prinsip 

dan kesalahan prosedur. Kesalahan yang dominan dilakukan oleh S2 adalah 

kesalahan subjek dalam menuliskan simbol limit dimana S2 tidak menuliskan 

simbol limit pada jawaban soal nomor 1 sampai dengan soal nomor 3. 
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c. Paparan data subjek ketiga (S3) 

1. Paparan data subjek nomor 1 

      Jawaban S3 dalam menjawab soal nomor 1sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

                        Gambar 4.10 Jawaban S3 dalam menjawab soal nomor 1 

 

Berdasarkan gambar 4.10, S3 menulis jawaban  lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

 
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 dimana jawaban S3 salah dalam menyelesaikan soal nomor 1. 

Kesalahan yang pertama adalah S3 tidak menuliskan simbol limit pada 
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
. 

Kesalahan yang kedua adalah S3 tidak menuliskan simbol limit pada 
𝑥

sin 𝑥
 dan 

tan 6𝑥

sin 𝑥
. Kesalahan yang ketiga adalah S3 menurunkan 

𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
  menjadi  

𝑥

sin 𝑥
 dan 

tan 6𝑥

sin 𝑥
. Kesalahan−kesalahan tersebut merupakan kesalahan dalam menuliskan 

simbol limit dan kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan tersebut masuk 

pada katogori kesalahan prosedur. Kesalahan prosedur yang dilakukan S3 masih 

bersifat sementara, sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan 

kesalahan tersebut. 
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        Tabel  4.15 Petikan wawancara kesalahan prosedur S3 pada soal nomor 1 

 

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, S3 menjelaskan bahwa dia tidak 

menulis simbol limit karena dia menganggap jawabannya sudah benar walaupun 

dia menulis atau tidak menulis simbol limit (S-3-1-2) sehingga peneliti 

menanyakan kesimpulan yang diambil S3 berupa tidak menulis simbol limit S3 

(P-3-1-2) dan S3 mengakui bahwa dia tidak menuliskan simbol limit (S-3-1-2). 

Ketika S3 ditanya tentang mengapa dia bisa menulis jawaban 
tan 6𝑥

sin 𝑥
, S3 

mengatakan bahwa dia salah dalam menulis jawaban tersebut (S-3-2-2). Itu berarti 

S3 salah dalam menulis simbol limit dan salah dalam menulis jawaban. Kesalahan 

dalam menulis jawaban merupakan kesalahan dalam melakukan operasi.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, kesalahan yang dilakukan S3dalam 

menjawab soal nomor 1 adalah kesalahan dalam penulisan simbol limit dan 

kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan yang dominan yang dilakukan S3 

dalam menyelesaikan soal nomor 1 adalah kesalahan subjek dalam menuliskan 

simbol limit. 

Petikan Wawancara 

P-3-1-1 : Perhatikan jawaban anda pada   lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  

𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 ! 

S-3-1-1 : Iye kak 

P-3-1-2 : Pada  
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
, anda tidak menuliskan simbol limit seperti pada    

                jawaban  lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
. Kenapa ? 

S-3-1-2 : Karena guru yang dulu tidak menekankan pada simbol limit waktu  

                saya kerja soal limit kak, jadi kuanggap benar jawaban walaupun  

                saya tidak tulis simbol limit nya. 

P-3-1-2 : Jadi kita tidak tulis simbol limitnya. 

S-3-1-2 : Iye kak. 

…… 

P-3-2-1 : Coba perhatikan lagi 
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 = 

𝑥

sin 𝑥
 . 

tan 6𝑥

sin 𝑥
 ! 

S-3-2-1 : Iye kak 

P-3-2-2 : Kenapa kita bisa tulis 
tan 6𝑥

sin 𝑥
 ? 

S-3-2-2 : Salah tulis kak. 
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2. Paparan data subjek nomor 2 

Jawaban S3 dalam menjawab soal nomor 2 sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.11 Jawaban S3 dalam menjawab soal nomor 2 

 

Berdasarkan gambar 4.11 S3 hanya mengerjakan sin 2𝑥 dan 

menghilangkan 𝑥 cos 𝑥. Kesalahan menghilangkan 𝑥 cos 𝑥 dan hanya 

mengerjakan bagian sin 2𝑥  merupakan kesalahan tidak lengkap dalam menulis 

jawaban. Kesalahan S3 berikutnya adalah salah menurukan 2 sin 𝑥 . cos 𝑥 menjadi 

2.1. Kesalahan tersebut merupakan kesalahan dalam menerapkan sifat−sifat 

trigonometri. Kesalahan S3 berikutnya adalah kesalahan dalam melakukan operasi 

dimana S3 salah dalam mengalikan 2 dengan 1 dimana S3 menulis 1.  

Berdasarkan hasil tes diatas diketahui S3 melakukan kesalahan prinsip dan 

kesalahan prosedur. Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 adalah kesalahan tidak 

lengkap dalam menulis jawaban dan kesalahan dalam menerapkan sifat−sifat 

trigonometri sedangkan kesalahan prosedur yang dilakukan S3 adalah kesalahan 

dalam melakukan operasi. Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 masih bersifat 

sementara, sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan 

tersebut. 
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        Tabel  4.16 Petikan wawancara kesalahan prinsip S3 pada soal nomor 2 

 

  

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, peneliti menanyakan kenapa S3 

hanya mengerjakan sin 2𝑥 dan tidak pada 𝑥 cos 𝑥 (P-3-3-2). S3 menjelaskan 

bahwa dia hanya mengerjakan sin 2𝑥 karena dia ingin mengerjakan sin 2𝑥 dan 

𝑥 cos 𝑥 secara terpisah tetapi dia lupa mengerjakan 𝑥 cos 𝑥(S-3-3-2). Itu berarti S3 

tidak lengkap dalam menuliskan jawaban.  

 Peneliti menanyakan kenapa S3 dalam menjawab nilai dari 2 sin 𝑥 . cos 𝑥  

adalah 2.1 (P-3-4-1) S3 menjelaskan bahwa dia dalam keadaan kebingunan saat 

mendapati jawaban 2 sin 𝑥 . cos 𝑥 sehingga dia langsung menulis 2.1 (S-3-4-1). 

Penyebab S3 salah dalam menentukan nilai 2 sin 𝑥 . cos 𝑥 karena S3 belum 

Petikan Wawancara 

P-3-3-1 : Coba perhatikan jawaban pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 

S-3-3-1 : Iye, kak 

P-3-3-2 : Perhatikan pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 disini kita jawab dengan 

2 sin 𝑥 . cos 𝑥, disini kita sudah mengerjakan sin 2𝑥 tetapi kita tidak 

mengerjakan 𝑥 cos 𝑥. Pertanyaan nya kita kemanakan x cos x ? 

S-3-3-2 : Itu hari kak kita bilang kalau tidak bisa kerjakan semua satu saja 

dulu kita kerja, jadi kak saya kerja dulu sin 2𝑥 tetapi kak kulupa kerja 

 𝑥 𝑐𝑜𝑠 𝑥. 

… 

P-3-4-1 : Ok, dek berikutnya 2 sin 𝑥 . cos 𝑥 = 2.1, bagaimana bisa kita 

langsung kita jawab dengan 2.1   

S-3-4-1 : Itu bingung bagaimana cara selesaikanya sehingga langsung kutulis 

2.1  

P-3-4-2 : Ok dek, saya tanya dulu kita paham mengenai sifat-sifat 

trigonometri ? 

S-3-4-2 : Trigonometri saya kuasai kak, tapi kalau masuk ke rumus-rumusnya 

banyak mi kulupa kak, dan sifat-sifat belum terlalu paham kak. 

… 

P-3-5-1 : Apakah kamu sudah menguasai materi prasyarat untuk 

menyelesaikan soal nomor 2 ? 

S-3-5-1 : Kalau materi prasyarat ada yang belum tahu kak ada juga yang 

kuasai 

P-3-5-2 : jadi kesimpulan nya apa dek? 

S-3-5-2 : belum kak. 
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memahami sifat-sifat trignometri (S-3-4-2). Berdasarkan penjelasan diatas 

diperoleh bahwa S3 belum memahami sifat−sifat trigonometri.  

Peneliti menanyakan apakah S3 sudah menguasai materi prasyarat dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 (P-3-5-1). S3 menjelaskan  bahwa ada materi 

prasyarat yang dia kuasai dan ada yang belum dia pahami (S-3-5-2). Itu berarti S3 

belum menguasai materi prasyarat dalam menyelesaikan soal nomor 2. 

Kesalahan prosedur yang dilakukan S3 masih bersifat sementara, sehingga 

peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 

     Tabel  4.17 Petikan wawancara kesalahan prosedur S3 pada soal nomor 2 

 

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, S3 menjelaskan bahwa dia tidak 

menulis simbol limit karena sewaktu dia belajar limit, ditulis simbol limitnya atau 

tidak, guru nya tetap membenarkan jawabanya (S-3-6-2). Sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 pada soal nomor 2 tidak menuliskan simbol limit (P-3-

6-3). S3 mengakui bahwa pada soal nomor 2 dia tidak menuliskan simbol limit (S-

3-6-3). Itu berarti S3 salah dalam menulis simbol limit. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara kesalahan yang dilakukan S3 dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 adalah kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. 

Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 adalah subjek tidak lengkap dalam 

Petikan Wawancara 

P-3-6-1 : Perhatikan jawaban anda pada  lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥 ! 

S-3-6-1 : Iye kak 

P-3-6-2 : Pada  2 sin 𝑥. cos 𝑥, anda tidak menuliskan simbol limit seperti pada 

jawaban  lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
. Kenapa anda tidak menulis simbol limit ? 

S-3-6-2 : Itu kak, sudah tadi kujelaskan bahwa dulu waktu belajar limit, biar 

ditulis simbol limit atau tidak tetap dibenarkan sama guru ku. 

P-3-6-3 : Iye dek, jadi kesimpulan pada soal nomor 2 kita tidak menuliskan 

simbol limit 
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menuliskan jawaban soal nomor 2, Subjek belum memahami sifat−sifat 

trigonometri dan Subjek belum memehami materi prasyarat dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. Kesalahan prosedur yang dilakukan oleh S3 adalah kesalahan dalam 

menuliskan simbol limit.    

3. Paparan data subjek nomor 3 

Jawaban S3 dalam menjawab soal nomor 3 dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 4.12 Jawaban S3 dalam menjawab  soal nomor 3 

 

Berdasarkan gambar nomor 4.12 S3 menulis jawaban soal tes nomor 3 

dengan  lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
= cos (

2𝜋

4
) =  𝑐𝑜𝑠

2𝜋

4
=  𝑐𝑜𝑠

360

4
= cos 90° =

1

2
  dimana 

S3 salah dalam menyelesaikan soal nomor 3. Kesalahan pertama adalah S3 hanya 

mengerjakan cos 2𝑥 tidak mengerjakan 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Kesalahan kedua adalah S3 

salah mensubtitusi 
𝜋

4
 pada lim𝑥→

𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 menjadi cos (

2𝜋

4
). Kesalahan ketiga 

adalah S3 salah dalam menentukan nilai dari cos 90°. Kesalahan keempat adalah 

S3 belum menguasai cara menyelesaikan soal S3 langsung menjawab dengan 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  cos 2(

𝜋

4
). 

Kesalahan S3 yang pertama adalah S3 hanya mengerjakan cos 2𝑥 dan 

mengabaikan 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Kesalahan tersebut merupakan kesalahan tidak lengkap 
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dalam menuliskan jawaban. Kesalahan tidak lengkap dalam menuliskan jawaban 

merupakan kesalahan prinsip. Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 masih bersifat 

sementara, sehingga peneliti melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan 

tersebut. 

     Tabel  4.18 Petikan wawancara kesalahan prinsip S3 pada soal nomor 3 

 

 Berdasarkan petikan wawancara, S3 tidak mengerjakan 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 tetapi 

hanya mengerjakan 𝑐𝑜𝑠2𝑥 dikarenakan S3 ingin mengerjakan 𝑐𝑜𝑠2𝑥 terlebih 

dahulu setelah selesai 𝑐𝑜𝑠2𝑥 baru S3 mengerjakan (S-3-7-1). Akan tetapi S3 

melupakan rumus dari 𝑐𝑜𝑠2𝑥 sehingga S3 bingung menyelesaikan soal (S-3-7-2). 

Sehingga peneliti menanyakan apakah S3 menguasai materi prasyarat dalam 

menyelesaikan soal (P-3-7-3). Teryata S3 belum menguasai materi prasyarat 

dalam menyelesaikan soal (S-3-7-3). Karena S3 belum menguasai materi 

prasyarat maka peneliti menanyakan rumus  cos 2𝑥 =  𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 dihafal   

Petikan Wawancara 

P-3-7-1 :   Pada  bagian dengan  lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
= cos (

2𝜋

4
), anda hanya 

mengerjakan cos 2𝑥 tetapi tidak mengerjakan 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥, kenapa ? 

S-3-7-1 : Itu hari kak, terburu−buru mengerjakan soal, jadi pas mau kerja 

yang 1 −  𝑠𝑖𝑛2𝑥 kulangkahi mi dulu. Nanti selesai yang cos 2𝑥 baru 

kukerja. 

P-3-7-2 : Ok dek, tetapi saya lihat disini anda belum kerjakan 1 −  𝑠𝑖𝑛2𝑥 ? 

S-3-7-2 : Begini kak, pas mau kerja cos 2𝑥 kulupa rumusnya, jadi saya 
bingung bagaimana cara kerja nomor 3. 
P-3-7-3 : Biasanya itu dek, kalau siswa bingung mengerjakan soal ada materi 

prasyarat yang belum dikuasai, Apakah anda memahami materi prasyarat dalam 

menyelesaikan soal nomor 3? 

S-3-7-3 : jika materi prasyarat untuk soal nomor 3 banyak belum kupahami. 

…. 

P-3-8-1: Ok dek, kita kembali dulu di rumus−rumus fungsi trigonometri, 

apakah rumus cos 2𝑥 =  𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 kita hafal ? 

S-3-8-1: Pernah kuhafal kak, tapi sekarang dilupakan. 

…. 

P-3-9-1: Ok dek, apakah anda memahami sifat−sifat trigonometri 
S-3-9-1: Belum paham kak, terlau sulit dikuasai materinya 
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(P-3-8-1). S3 menjelaskan bahwa rumus fungsi trigonometri  cos 2𝑥 =

 𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 pernah dia hafal tetapi sekarang dia lupa (S-3-8-1). Peneliti 

mencoba menanyakan materi prasyarat lain yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal berupa sifat−sifat trigonometri (P-3-9-1). S3 menjelaskan bahwa materi 

sifat−sifat trigonometri sulit untuk dipahami (S-3-9-1).   

 Berdasarkan petikan wawancara diatas diketahui bahwa S3 salah dalam 

menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri, kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban, kesalahan dalam memahami sifat−sifat trigonometri, dan 

kesalahan dalam memahami materi prasyarat dalam menyelesaikan soal. 

Kesalahan−kesalahan tersebut merupakan kesalahan prinsip.  

 Kesalahan S3 yang kedua adalah S3 salah mensubtitusi 
𝜋

4
 pada 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 menjadi cos (

2𝜋

4
). Kesalahan berikutnya adalah S3 belum 

menguasai cara menyelesaikan soal nomor 3 dimana langsung menjawab dengan 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  cos 2(

𝜋

4
). Kesalahan dalam melakukan subtitusi dan kesalahan 

dalam menentukan cara penyelesaian soal merupakan kesalahan konsep. 

Kesalahan konsep yang dilakukan S3 masih bersifat sementara, sehingga peneliti 

melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
        Tabel  4.19 Petikan wawancara kesalahan konsep S3 pada soal nomor 3 

Petikan Wawancara 

P-3-11-1 : Kita ubah pertayaannya dek, Apakah kamu sudah mengetahui 

cara menyelesaikan soal nomor 3 ? 

S-3-11-1 :  Kalau untuk menyelesaikan lim
𝑥→0

 saya bisa kak, tetapi untuk 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 belum paham kak, apalagi yang pakai 𝜋 kak. 

P-3-11-2 :  Kenapa bisa belum dipahami dek? 

S-3-11-2 :  Terlalu sulit materinya kak. 

…. 
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Berdasarkan petikan wawancara tersebut, peneliti mencoba mencari tahu 

apakah S3 sudah menguasai cara menyelesaikan soal nomor 3 (P-3-11-1). S3 

menjelaskan bahwa dia belum memahami cara menentukan nilai lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 

khususnya yang memakai 𝜋 (S-3-11-2). Peneliti kembali mencoba mencari 

penyebab S3 belum memahami cara menentukan nilai lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 (S-3-11-3). 

S3 menjelaskan bahwa dia belum memahami cara menentukan nilai 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 karena materi nya terlalu sulit dipahami. Itu berarti S3 belum 

memahami cara menentukan penyelesaian dari soal nomor 3. 

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, peneliti mencoba mencari tahu 

kenapa S3 salah dalam melakukan subtitusi subtitusi  
𝜋

4
 pada lim𝑥→

𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 

menjadi cos (
2𝜋

4
) (P-3-12-1). S3 menjelaskan bahwa dia belum mengetahui 

langkah selanjutnya dari lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 sehingga dia mensubtitusi 

𝜋

4
 pada cos 2𝑥 

(S-3-12-1). Peneliti mencoba mencari penyebab S3 salah dalam melakukan 

subtitusi dengan menanyakan konsep subtitusi (P-3-12-2). S3 menjelaskan bahwa 

dia belum memahami konsep subtitusi (S-3-12-2). Itu berarti S3 belum mehami 

konsep subtitusi. 

P-3-12-1 : Salah satu sebab kita salah dalam mengerjakan nomor 3 dek, 

karena kita subtitusi  
𝜋

4
 pada lim𝑥→

𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 menjadi cos (

2𝜋

4
). Apa 

sebabnya sehingga anda langsung mensubtitusi 
𝜋

4
 ? 

S-3-12-1 : Tidak tahu kak cara kerja jadi saya langsung kasih keluar  
𝜋

4
 

supaya ada bisa ku kerja. 

P-3-12-2 :  Ok dek, jadi saya anggap kita belum memahami konsep 

subtitusi.  

S-3-12-2 :  Iya kak. 
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Kesalahan keempat yang dilakukan S3 adalah salah dalam menentukan 

nilai dari cos 90° dimana S3 menulis nilai dari cos 90°sama dengan 
1

2
. Kesalahan 

tersebut merupakan kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan dalam 

melakukan operasi merupakan kesalahan prosedur. Kesalahan prosedur yang 

dilakukan S3 masih bersifat sementara, sehingga peneliti melakukan wawancara 

untuk memastikan kesalahan tersebut. 

 
    Tabel  4.20 Petikan wawancara kesalahan prosedur S3 pada soal nomor 3 

 

Berdasarkan petikan wawancara tersebut, S3 salah dalam melakukan 

operasi. Kesalahan operasi yang dilakukan S3 adalah salah dalam menentukan 

nilai cos 90°. Peneliti menanyakan apakah jawaban S3 cos 90° sama dengan 
1

2
 

sudah benar (P-3-11-2). S3 menjelaskan bahwa jawaban cos 90° sama dengan 
1

2
 

adalah sebuah kesalahan dalam menulis jawaban (S-3-11-2). 

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara S3 melakukan kesalahan 

konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. Kesalahan konsep yang 

dilakukan S3 berupa kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal dan 

kesalahan dalam melakukan subtitusi. Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 

adalah kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri, kesalahan 

tidak lengkap dalam menuliskan jawaban, kesalahan dalam memahami sifat−sifat 

trigonometri, dan kesalahan dalam memahami materi prasyarat dalam 

Petikan Wawancara 

P-3-13-1 :  Coba perhatikan lagi cos 90° =
1

2
 ! 

S-3-13-1 :  Iya kak 
P-3-13-2 :  Sudah benar itu dek ? 

S-3-13-2 :  Salah kak, salah tulis itu kak yang benar 0 

P-3-13-3 :  Ok dek 
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menyelesaikan soal. Sedangkan kesalahan prosedur yang dilakukan S3 adalah 

kesalahan dalam melakukan operasi. 

Kesalahan yang dilakukan S3 dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. 

Kesalahan konsep yang dilakukan S3 adalah kesalahan dalam menentukan cara 

penyelesaian limif fungsi trigonometri dan kesalahan dalam memahami konsep 

tentang metode pemfaktoran. Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 adalah 

kesalahan dalam memahami sifat−sifat trigonometri, kesalahan tidak lengkap 

dalam menuliskan jawaban dan kesalahan dalam memahami materi prasyarat 

lainnya yang digunakan dalam menentukan limit fungsi trigonometri. Kesalahan 

prosedur yang dilakukan S3 adalah kesalahan dalam menuliskan simbol−simbol 

limit dan kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan konsep yang dominan 

dilakukan S3 adalah kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal dan 

kesalahan dalam melakukan subtitusi. Kesalahan prinsip yang dominan dilakukan 

S3 adalah kesalahan dalam memahami materi prasyarat dalam menyelesaikan soal 

dan kesalahan dalam memahami sifat−sifat trigonometri, kesalahan berikutnya 

adalah kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri dan 

kesalahan tidak lengkap dalam menuliskan jawaban. Kesalahan prosedur yang 

dilakukan S3 adalah kesalahan dalam menuliskan simbol limit dan kesalahan 

dalam melakukan operasi. Kesalahan−kesalahan tersebut dapat dilihat dari table 

berikut. 
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          Tabel 4.21 Jenis-jenis kesalahan subjek penelitian. 

Subjek Soal Nomor Jenis Kesalahan 
Jumlah 

Kesalahan 

Variasi 

Kesalahan 

S1 

1 

  Kesalahan Konsep 3 Ada 

  Kesalahan Prinsip 2 Tidak ada 

  Kesalahan Prosedur 1 Tidak ada 

2 
  Kesalahan Konsep 3 Tidak ada 

  Kesalahan Prinsip 2 Tidak ada 

3 

  Kesalahan Konsep 2 Tidak ada 

  Kesalahan Prinsip 1 Tidak ada 

  Kesalahan Prosedur 1 Tidak ada 

S2 

1   Kesalahan Prosedur 2 Tidak ada 

2 

  Kesalahan Konsep 1 Tidak ada 

  Kesalahan Prinsip 2 Tidak ada 

  Kesalahan Prosedur 1 Tidak ada 

3 

  Kesalahan Konsep 1 Tidak ada 

  Kesalahan Prinsip 3 Tidak ada 

  Kesalahan Prosedur 2 Tidak ada 

S3 

1   Kesalahan Prosedur 3 Ada 

2 

  Kesalahan Konsep 0 Tidak ada 

  Kesalahan Prinsip 3 Tidak ada 

   Kesalahan Prosedur 2 Tidak ada 

3 

   Kesalahan Konsep 2 Tidak ada 

   Kesalahan Prinsip 3 Tidak ada 

   Kesalahan Prosedur 2 Tidak ada 

 

C. Tringulasi Data  

Triangulasi data digunakan untuk memperoleh untuk memperjelas dan 

memperdalam informasi yang dibahas, Pada pembahasan ini menggunakan 

triangulasi metode, metode yang dibahas yaitu tes dan wawancara yang telah 
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dilakukan. Kemudian tetap mengacu kepada hasil tes kesalahan siswa. Adapun 

triangulasi data pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

   Tabel 4.22 Tringulasi kesalahana siswa dalam menyelesaikan soal 

Subjek Bentuk Kesalahan Keterangan 

AM 

(S1) 

Kesalahan konsep 

- Kesalahan siswa dalam menentukan 

cara penyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri 

- Kesalahan siswa dalam melakukan 

pemfaktoran 

- Kesalahan siswa dalam memahami 

konsep limit 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawawancara (S-1-1-2) 

 

Berdasarkan hasil 

wawancara (S-1-8-2) 

 

Berdasarkan hasil 

wawancara (S-1-7-4) 

Kesalahan prinsip 

- Kesalahan dalam menulis rumus-

rumus fungsi trigonometri 

- Kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-1-4-1) 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-1-5-2) 

Kesalahan prosedur 

- Kesalahan dalam melakukan operasi 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-1-6-1) 

F (S2) 

Kesalahan konsep 

- Kesalahan siswa dalam menentukan 

cara penyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri 

 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-2-2-2) 

 

 

Kesalahan prinsip 

- Kesalahan dalam menulis rumus-

rumus fungsi trigonometri 

- Kesalahan tidak lengkap dalam 

menulis jawaban 

- Kesalahan siswa dalam memahami 

sifat−sifat trigonometri 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-2-2-3) 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-2-1-2) 

Berdasarkan hasil 

wawancara (S-2-3-2) 

Kesalahan prosedur 

- Kesalahan dalam menuliskan simbol 

limit 

- Kesalahan dalam melakukan operasi. 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-2-3-2) 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-2-3-1) 

RA(S3) 

Kesalahan konsep 

- salah dalam menentukan cara 

penyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri 

- kesalahan dalam melakukan subtitusi 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-3-11-1) 

 

Berdasarkan hasil tes dan  

wawancara (S-3-12-1) 
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Subjek Bentuk Kesalahan Keterangan 

S3 

Kesalahan Prinsip 

 

- Kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban 

- Kesalahan dalam memahami 

sifat−sifat trigonometri 

- Kesalahan dalam memahami materi 

prasyarat yang digunakan dalam 

menentukan nilai limit fungsi 

trigonometri 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

hasil wawancara ( S-3-7-1) 

Berdasarkan hasil 

wawancara (S-3-4-2) 

Berdasarkan hasil 

wawancara (S-3-7-7) 

 

Kesalahan prosedur 

- Kesalahan dalam menuliskan simbol 

limit 

- Kesalahan dalam melakukan operasi 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-3-6-2) 

 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara (S-3-13-1) 

 

B. Faktor−faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

1. Faktor yang menyebabkan siswa melakukukan kesalahan konsep 

a. Siswa kurang memahami konsep yang ada dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri 

b.  Siswa tidak memahami cara yang akan digunakan dalam 

menentukan nilai limit fungsi trigonometri  

2. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan prinsip 

a. Siswa tidak menguasai materi prasyarat yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal 

b. Siswa tidak menerapkan rumus-rumus fungsi trigonometri  

c. Siswa menyingkat langkah−langkah penyelesaian soal 

3. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan prosedur 

a. Siswa salah dalam melakukan perhitungan 

b. Siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban 

c. Siswa lupa dalam menuliskan simbol limit  
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B. Pembahasan  

Berdasarkan data hasil penelitian, maka diuraikan pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Subjek 1 (S1) 

Dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri S1 

melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

prosedur. Kesalahan yang paling banyak adalah kesalahan konsep. 

Kesalahan−kesalahan yang dilakukan S1 dan faktor yang menyebabkan 

kesalahan tersebut akan dibahas sebagai berikut: 

a. Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian soal limit fungsi trigonometri, 

kesalahan dalam memahami konsep tentang metode pemfaktoran 

dan kesalahan dalam memahami konsep limit. Kesalahan konsep 

yang dominan dilakukan S1 adalah subjek salah dalam menentukan 

cara penyelesaian soal limit fungsi trigonometri. 

Kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal limit 

fungsi trigonometri dilakukan S1 pada saat menyelesaikan soal 

nomor 1, soal nomor 2 dan Soal 3. Kesalahan yang dilakukan S1 

pada saat menyelesaikan  soal nomor 1 adalah dengan menjawab 

lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= 

4

2
= 1. Kesalahan yang dilakukan 

S1 pada saat menyelesaikan  soal nomor 2 adalah dengan menjawab 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 =

2

2
. Kesalahan yang dilakukan S1 pada saat 

menyelesaikan  soal nomor 3 adalah dengan jawaban 
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 lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

1
. Kesalahan dalam menentukan cara  penyelesaian soal limit 

fungsi trigonometri relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhim & 

Siti Maghfirotun Amin (2019) yang menyimpulkan jenis kesalahan konsep yang 

dilakukan oleh siswa berupa salah dalam konsep tentang model matematika yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan dalam menentukan cara 

penyelesaian limit fungsi trigonometri sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Salido et all (2014) yang menyimpulkan bahwa penyebab siswa 

melakukan kesalahan konsep adalah siswa tidak memahami konsep menentukan 

nilai limit dari fungsi tangga. Kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian 

limit fungsi trigonometri sejalan dengan penelitian yang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumedi et all (2020) yang menyimpulkan bahwa kesalahan konsep 

yang dilakukan siswa adalah siswa tidak mampu menyelesaikan soal. 

Kesalahan konsep berikutnya yang dilakukan oleh S1 adalah subjek salah 

dalam melakukan pemfaktoran. Kesalahan tersebut dilakukan S1 pada saat 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan tidak menfaktorkan x tan 4x menjadi 

𝑥 × tan 4𝑥 dan subjek tidak memfaktorkan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 menjadi 𝑠𝑖𝑛 𝑥 ×  𝑠𝑖𝑛 𝑥. 

Kesalahan S1 pada saat menyelesaikan soal nomor 2  adalah subjek tidak 

menfaktorkan 𝑥 cos 𝑥. Kesalahan siswa dalam melakukan pemfaktoran  sejalan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Manibui et all (2014) yang menyimpulkan 

bahwa jenis kesalahan konsep yang dilakukan siswa KMT adalah salah dalam 

memahami konsep pemfaktoran. 

Kesalahan konsep berikutnya yang dilakukan oleh S1 adalah kesalahan 

dalam memahami konsep limit. Kesalahan tersebut dilakukan S1 pada saat 

menyelesaikan soal nomor 2. Kesalahan dalam memahami konsep limit 



 

70 
 

menyebabkan S1 salah dalam menentukan cara penyelesaian soal nomor 2. 

Kesalahan tersebut terulang pada soal nomor 3 yang menyebabkan S1 melakukan 

kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal limit fungsi trigonometri. 

Faktor menyebakan S1 melakukan kesalahan konsep adalah siswa 

tidak memahami cara yang akan digunakan dalam menentukan nilai limit 

fungsi trigonometri dan siswa kurang memahami konsep yang ada dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

Faktor dominan yang menyebabkan S1 melakukan kesalahan konsep 

adalah siswa tidak memahami cara yang akan digunakan dalam menentukan 

nilai limit fungsi trigonometri. Faktor tersebut mengakibatkan S1 melakukan 

kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian soal limit fungsi 

trigonometri. Kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian limit fungsi 

trigonometri relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adhim & 

Siti Maghfirotun Amin (2019) yang menyimpulkan jenis kesalahan konsep 

yang dilakukan oleh siswa berupa salah dalam konsep tentang model 

matematika yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian limit fungsi trigonometri sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) yang menyimpulkan 

bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan konsep adalah siswa tidak 

memahami konsep menentukan nilai limit dari fungsi tangga. Kesalahan 

dalam menentukan cara penyelesaian limit fungsi trigonometri sejalan dengan 

penelitian yang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) 

yang menyimpulkan bahwa kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah 

siswa tidak mampu menyelesaikan soal. 
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Faktor berikutnya yang menyebabkan S1 melakukan kesalahan 

konsep adalah siswa kurang memahami konsep yang ada dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. Faktor tersebut mengakibatkan 

S1 melakukan kesalahan dalam melakukan pemfaktoran.Faktor siswa kurang 

memahami konsep yang ada dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri sejalan dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh Adriani et all 

(2017) yang menyimpulkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan 

konsep berasal dari dirinya sendiri (faktor internal) berupa tidak memahami 

konsep dengan dengan benar. 

b. Kesalahan Prinsip 

Kesalahan prinsip yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam menulis 

rumus−rumus fungsi trigonometri dan kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban soal limit fungsi trigonometri. Kesalahan prinsip yang 

dominan yang dilakukan oleh S1 adalah kesalahan dalam menulis 

rumus−rumus fungsi trigonometri. 

Kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri 

dilakukan S1 pada saat menyelesaikan soal nomor 2 dan soal nomor 3. 

Kesalahan yang dilakukan S1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 adalah 

kesalahan dalam menuliskan dalam menuliskan rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥. Kesalahan 

yang dilakukan S1 dalam menyelesaikan soal nomor 3 adalah kesalahan 

dalam menuliskan dalam menuliskan rumus 𝑐𝑜𝑠2𝑥. Kesalahan siswa dalam 

menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Adhim & Siti Maghfirotun Amin (2019) yang 
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menyimpulkan jenis kesalahan prinsip yang dilakukan oleh siswa berupa 

siswa salah dalam menerapkan rumus−rumus matematika. 

Kesalahan berikutnya yang dilakukan oleh S1 adalah subjek tidak 

lengkap dalam menulis jawaban soal limit fungsi trigonometri. Kesalahan 

tersebut dilakukan S1 pada saat menyelesaikan soal nomor 1 dimana S1 

menghilangkan 𝑥 pada 𝑥 tan 𝑥. Kesalahan tersebut terjadi pada saat S1 

menjawab soal nomor 1 dengan  lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 = lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
. Kesalahan 

siswa tidak lengkap dalam menulis jawaban soal limit fungsi trigonometri 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) yang 

menyimpulkan kesalahan yang dilakukan siswa adalah jawaban siswa tidak 

sesuai dengan prosedur. 

Faktor yang menyebakan S1 melakukan kesalahan prinsip adalah 

siswa tidak menguasai materi prasyarat yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal dan siswa menyingkat langkah−langkah penyelesaian soal. 

Faktor dominan yang menyebabkan S1 melakukan kesalahan prinsip 

adalah subjek tidak menguasai materi prasyarat yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Faktor tersebut menyebabkan S1 melakukan kesalahan 

kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri. Faktor siswa 

tidak menguasai materi prasyarat yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan prinsip yang dilakukan oleh siswa 

disebabkan karena siswa tidak memahami materi prasyarat dari limit fungsi.  

Faktor berikutnya yang menyebabkan S1 melakukan kesalahan prinsip 

adalah subjek menyingkat langkah−langkah penyelesaian soal. Faktor 
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tersebut menyebabkan S1 melakukan kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban soal limit fungsi trigonometri. Faktor siswa menyingkat 

langkah−langkah penyelesaian soal relevan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Salido et all (2014) yang menyimpulkan bahwa penyebab 

siswa melakukan kesalahan prinsip adalah siswa lebih menyingkat proses 

penyelesaian.  

c. Kesalahan Prosedur 

Kesalahan prosedur yang dilakukan S1 adalah kesalahan dalam 

melakukan operasi. Kesalahan tersebut terjadi pada saat S1 menyelesaikan 

soal nomor 1 dan soal nomor 3. Pada soal nomor 1, S1 melakukan kesalahan 

operasi pembagian pada 
4

4
 dimana S1 menjawab dengan jawaban 2. 

Sedangkan pada soal nomor 3, S1 melakukan kesalahan operasi pembagian 

pada 
2

1
 dimana S1 menjawab dengan jawaban 1. Kesalahan siswa dalam 

melakukan operasi sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sumedi et all (2020) yang menyimpulkan bahwa kesalahan prosedur yang 

dilakukan oleh siswa yaitu siswa keliru dalam melakukan operasi. 

Faktor yang menyebabkan S1 melakukan kesalahan prosedur adalah 

Faktor siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban. Faktor tersebut 

menyebabkan S1 melakukan kesalahan dalam melakukan operasi. Faktor  

siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban relevan dengan hasil peneltian 

yang dilakukan oleh peneltian yang dilakukan oleh Adhim & Siti 

Maghfirotun Amin (2019) yang menyimpulkan faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan adalah subjek salah dalam menuliskan kesimpulan 

akhir sesuai kesimpulan akhir yang diminta dalam soal. 



 

74 
 

2. Subjek 2 (S2) 

Dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri S2 melakukan 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. Kesalahan 

dominan yang dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri adalah kesalahan prosedur. Kesalahan−kesalahan tersebut dan 

faktor penyebabnya akan dibahas sebagai berikut: 

a. Kesalahan konsep 

Kesalahan konsep yang dilakukan S2 adalah kesalahan siswa 

dalam menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

Kesalahan siswa dalam menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri dilakukan S2 pada saat menyelesaikan soal nomor 2 dan 

soal nomor 3. Kesalahan yang dilakukan S2 pada saat menyelesaikan  

soal nomor 2 adalah dengan menjawab lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥. 

Kesalahan yang dilakukan S2 pada saat menyelesaikan  soal nomor 3 

adalah dengan menjawab lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
. Kesalahan siswa 

dalam menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi trigonometri 

sejalan dengan penelitian yang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sumedi et all (2020) yang menyimpulkan bahwa kesalahan konsep yang 

dilakukan siswa adalah siswa tidak mampu menyelesaikan soal.  

Faktor berikutnya yang menyebabkan S2 melakukan kesalahan 

konsep adalah siswa kurang memahami konsep yang ada dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. Faktor tersebut 

mengakibatkan S2 melakukan dalam menentukan cara penyelesaikan 

soal limit fungsi trigonometri. Faktor siswa kurang memahami konsep 
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yang ada dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri sejalan dengan 

hasil peneltian yang dilakukan oleh Adriani et all (2017) yang menyimpulkan 

bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan konsep berasal dari dirinya 

sendiri (faktor internal) berupa tidak memahami konsep dengan dengan benar. 

b. Kesalahan prinsip 

Kesalahan prinsip yang dilakukan S2 adalah kesalahan tidak lengkap 

dalam menuliskan jawaban, kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi 

trigonometri, dan kesalahan dalam memahami materi prasyarat lainnya yang 

digunakan dalam menentukan nilai limit fungsi trigonometri. 

Kesalahan prinsip yang dilakukan oleh S2 adalah subjek tidak lengkap 

dalam menuliskan jawaban soal limit fungsi trigonometri. Kesalahan tersebut 

terjadi pada saat S2 menyelesaikan soal nomor 2.  Kesalahan yang dilakukan 

S2 dalam menyelesaikan soal nomor 2 adalah tidak mengerjakan 𝑥 cos 𝑥 

tetapi hanya mengerjakan sin 2𝑥 pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
. Kesalahan siswa tidak 

lengkap dalam menulis jawaban soal limit fungsi trigonometri sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) yang menyimpulkan 

kesalahan yang dilakukan siswa adalah jawaban siswa tidak sesuai dengan 

prosedur. 

Kesalahan prinsip berikutnya adalah kesalahan subjek dalam menulis 

rumus−rumus fungsi trigonometri terjadi pada saat S2 menyelesaikan soal 

nomor 3. Kesalahan yang dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal nomor 3 

adalah kesalahan dalam menuliskan dalam menuliskan rumus 𝑐𝑜𝑠2𝑥. 

Kesalahan siswa dalam menuliskan rumus−rumus fungsi trigonometri 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhim & Siti Maghfirotun 
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Amin (2019) yang menyimpulkan jenis kesalahan prinsip yang dilakukan 

oleh siswa berupa siswa salah dalam menerapkan rumus−rumus matematika. 

Kesalahan prinsip berikutnya yang dilakukan S2 adalah subjek tidak 

memahami materi prasyarat lainnya yang digunakan dalam menentukan nilai 

limit fungsi trigonometri. Kesalahan tersebut menyebabkan S2 salah dalam 

menuliskan rumus fungsi trigonometri 𝑐𝑜𝑠2𝑥. Kesalahan siswa tidak 

memahami materi prasyarat lainnya yang digunakan dalam menentukan nilai 

limit fungsi trigonometri mengakibatkan S2 salah dalam menentukan cara 

penyelesaian soal nomor 2 dan soal nomor 3. 

Faktor yang menyebakan S2 melakukan kesalahan prinsip adalah 

subjek tidak menguasai materi prasyarat yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal. Faktor tersebut menyebabkan S2 melakukan kesalahan 

kesalahan dalam menulis rumus−rumus fungsi trigonometri. Faktor siswa 

tidak menguasai materi prasyarat yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan prinsip yang dilakukan oleh siswa 

disebabkan karena siswa tidak memahami materi prasyarat dari limit fungsi.  

Faktor berikutnya yang menyebabkan S2 melakukan kesalahan prinsip 

adalah subjek menyingkat langkah−langkah penyelesaian soal. Faktor 

tersebut menyebabkan S2 melakukan kesalahan tidak lengkap dalam 

menuliskan jawaban soal limit fungsi trigonometri. Faktor siswa menyingkat 

langkah−langkah penyelesaian soal relevan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Salido et all (2014) yang menyimpulkan bahwa penyebab 
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siswa melakukan kesalahan prinsip adalah siswa lebih menyingkat proses 

penyelesaian. 

c. Kesalahan prosedur 

Kesalahan prosedur yang dilakukan S2 adalah kesalahan dalam 

menuliskan simbol limit dan kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan 

prosedur yang dominan dilakukan oleh S2 adalah kesalahan dalam 

menuliskan simbol limit.  

Kesalahan prosedur yang dominan dilakukan oleh S2 adalah 

kesalahan dalam menuliskan simbol limit. Kesalahan tersebut terjadi pada 

saat S2 menyelesaikan soal nomor 1, soal nomor 2 dan soal nomor 3. Pada 

soal nomor 1 S2 melakukan kesalahan berupa tidak menuliskan simbol limit 

pada  
x tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
. Pada soal nomor 2 S2 melakukan kesalahan berupa tidak 

menuliskan simbol limit pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥. Pada soal nomor 

3 S2 melakukan kesalahan berupa tidak menuliskan simbol limit pada 

 lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
. Kesalahan tersebut relevan dengan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) yang menyimpulkan 

bahwa kesalahan prosedur yang dilakukan oleh siswa yaitu keliru dalam 

penulisan. Kesalahan siswa dalam menulis simbol limit sejalan dengan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) yang 

menyimpulkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan prosedur adalah 

siswa keliru dalam penulisan. 

Kesalahan prosedur berikutnya yang dilakukan S2 adalah kesalahan 

dalam melakukan operasi. Kesalahan tersebut terjadi pada saat S2 

menyelesaikan soal nomor 1 dan soal nomor 3. Pada soal nomor 1, S2 
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melakukan kesalahan operasi pada 
𝑥

sin 𝑥 
 .

tan 4𝑥

sin 𝑥
 menjadi  

1

1
. (10)(4). 

Sedangkan pada soal nomor 3, S2 melakukan kesalahan operasi pada saat 

menentukan nilai dari cos 45°. Kesalahan siswa dalam melakukan operasi 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) 

yang menyimpulkan bahwa kesalahan prosedur yang dilakukan oleh siswa 

yaitu siswa keliru dalam melakukan operasi. 

Faktor yang menyebabkan S2 melakukan kesalahan prosedur adalah 

faktor siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban soal dan faktor siswa 

lupa dalam menuliskan simbol limit. Faktor yang dominan menyebabkan S2 

melakukan kesalahan prosedur adalah siswa lupa dalam menuliskan simbol 

limit. 

Faktor siswa lupa dalam menuliskan simbol limit merupakan faktor 

yang menyebabkan S2 melakukan kesalahan kesalahan dalam menuliskan 

simbol limit pada soal nomor 1 sampai dengan soal nomor 3. Faktor siswa 

lupa dalam menuliskan simbol limit sejalan dengan hasil peneltian yang 

dilakukan oleh peneltian yang dilakukan oleh Adhim & Siti Maghfirotun 

Amin (2019) yang menyimpulkan faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan adalah subjek kurang teliti dalam menuliskan fakta pada soal. 

Dimana dalam hasil penelitian Adhim & Siti Maghfirotun Amin (2019) 

menyatakan jenis kesalahan fakta adalah tidak menuliskan lambang/ 

simbol−simbol lim𝑥→0.  

Faktor siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban soal 

menyebabkan S2 melakukan kesalahan dalam melakukan operasi. Faktor  

siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban relevan dengan hasil peneltian 
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yang dilakukan oleh peneltian yang dilakukan oleh Adhim & Siti 

Maghfirotun Amin (2019) yang menyimpulkan faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan adalah subjek salah dalam menuliskan kesimpulan 

akhir sesuai kesimpulan akhir yang diminta dalam soal. 

3. Subjek 3 (S3) 

Dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri S3 melakukan 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur. Kesalahan 

dominan yang dilakukan S3 dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri adalah kesalahan prosedur. Kesalahan−kesalahan tersebut dan 

faktor penyebabnya akan dibahas sebagai berikut: 

a. Kesalahan konsep 

Kesalahan konsep yang dilakukan S3 adalah subjek salah dalam 

menentukan cara penyelesaian soal limit fungsi trigonometri dan 

kesalahan dalam memahami konsep tentang metode subtitusi. Kesalahan 

siswa dalam menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri dilakukan S3 pada saat menyelesaikan soal nomor 3. 

Kesalahan yang dilakukan S3 pada saat menyelesaikan  soal nomor 3 

adalah dengan menjawab lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
= cos (

2𝜋

4
). Kesalahan siswa 

dalam menentukan cara penyelesaikan soal limit fungsi trigonometri 

sejalan dengan penelitian yang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sumedi et all (2020) yang menyimpulkan bahwa kesalahan konsep yang 

dilakukan siswa adalah siswa tidak mampu menyelesaikan soal. 

Kesalahan konsep berikutnya yang dilakukan oleh S3 adalah 

kesalahan dalam memahami konsep tentang metode subtitusi. Kesalahan 
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tersebut dilakukan S3 pada saat menyelesaikan soal nomor 3. Kesalahan 

yang dilakukan S3 adalah subjek salah dalam mensubtitusi 
𝜋

4
 pada 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 menjadi cos (

2𝜋

4
). Kesalahan tersebut relevan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal limit 

fungsi adalah siswa salah dalam proses subtitusi. 

b. Kesalahan prinsip 

Kesalahan prinsip yang dilakukan S3 adalah kesalahan tidak 

lengkap dalam menuliskan jawaban soal limit fungsi trigonometri, 

kesalahan dalam menerapkan sifat−sifat trigonometri, dan kesalahan 

dalam memahami materi prasyarat lainnya yang digunakan dalam 

menentukan nilai limit fungsi trigonometri.  

Kesalahan tidak lengkap dalam menuliskan jawaban soal limit 

fungsi trigonometri dilakukan oleh S3 pada saat menyelesaikan soal 

nomor 2 dan nomor 3. Kesalahan yang dilakukan S3 pada saat 

menyelesaikan soal nomor 2 adalah S3 hanya mengerjakan sin 2𝑥 dan 

menghilangkan 𝑥 𝑐𝑜𝑠 x. Kesalahan S3 pada saat menyelesaikan soal 

nomor 3 adalah S3 hanya mengerjakan cos 2𝑥 dan menghilangkan 

1 − 𝑠𝑖𝑛2x. Kesalahan siswa tidak lengkap dalam menulis jawaban soal 

limit fungsi trigonometri sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Salido et all (2014) yang menyimpulkan kesalahan yang dilakukan 

siswa adalah jawaban siswa tidak sesuai dengan prosedur. 

Kesalahan prinsip berikutnya yang dilakukan S3 adalah kesalahan 

dalam menerapkan sifat−sifat trigonometri. Kesalahan tersebut terjadi 
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pada saat S3 menyelesaikan soal nomor nomor. Kesalahan yang 

dilakukan S3 adalah kesalahan dalam menurukan 2 sin 𝑥 . cos 𝑥. 

Kesalahan lainnya adalah kesalahan dalam memahami materi prasyarat 

lainnya yang digunakan dalam menentukan nilai limit fungsi 

trigonometri. Kesalahan tersebut menyebabkan S3 salah dalam 

menentukan cara penyelesaian soal limit fungsi trigonometri dan 

menyebabkan S3 tidak lengkap menulis jawaban soal nomor 2 dan soal 

nomor 3. 

c. Kesalahan prosedur 

Kesalahan prosedur yang dilakukan S3 adalah kesalahan dalam 

menuliskan simbol limit dan kesalahan dalam melakukan operasi. Kesalahan 

prosedur yang dominan dilakukan oleh S3 adalah kesalahan dalam menuliskan 

simbol limit.  

Kesalahan prosedur yang dominan dilakukan oleh S3 adalah kesalahan 

dalam menuliskan simbol limit. Kesalahan tersebut terjadi pada saat S3 

menyelesaikan soal nomor 1, soal nomor 2 dan soal nomor 3. Pada soal nomor 

1 S3 melakukan kesalahan berupa tidak menuliskan simbol limit pada 

 lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  

𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 . Pada soal nomor 2 S3 melakukan kesalahan 

berupa tidak menuliskan simbol limit pada  lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥. 

Pada soal nomor 3 S3 melakukan kesalahan berupa tidak menuliskan simbol 

limit pada  lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
= cos (

2𝜋

4
). Kesalahan tersebut relevan dengan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) yang 

menyimpulkan bahwa kesalahan prosedur yang dilakukan oleh siswa yaitu 
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keliru dalam penulisan. Kesalahan siswa dalam menulis simbol limit sejalan 

dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salido et all (2014) yang 

menyimpulkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan prosedur adalah 

siswa keliru dalam penulisan. 

Kesalahan prosedur berikutnya yang dilakukan S3 adalah kesalahan 

dalam melakukan operasi. Kesalahan tersebut terjadi pada saat S2 

menyelesaikan soal nomor 1, soal nomor 2 dan soal nomor 3. Pada soal 

nomor 1, S3 melakukan kesalahan operasi pada 
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
  menjadi  

𝑥

sin 𝑥
 dan 

tan 6𝑥

sin 𝑥
. Pada soal nomor 2, S3 melakukan kesalahan operasi pada saat 

mengalikan 2 dengan 1 dimana S3 menulis 1 Sedangkan pada soal nomor 3, 

S3 melakukan kesalahan operasi pada saat menentukan nilai dari cos 90°. 

Kesalahan siswa dalam melakukan operasi sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sumedi et all (2020) yang menyimpulkan bahwa 

kesalahan prosedur yang dilakukan oleh siswa yaitu siswa keliru dalam 

melakukan operasi. 

Faktor yang menyebabkan S3 melakukan kesalahan prosedur adalah 

faktor siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban soal, faktor siswa lupa 

dalam menuliskan simbol limit dan siswa salah dalam melakukan 

perhitungan. Faktor yang dominan menyebabkan S3 melakukan kesalahan 

prosedur adalah siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban soal. 

Faktor siswa lupa dalam menuliskan simbol limit merupakan faktor 

yang menyebabkan S3 melakukan kesalahan kesalahan dalam menuliskan 

simbol limit pada soal nomor 1 sampai dengan soal nomor 3. Faktor siswa 

lupa dalam menuliskan simbol limit sejalan dengan hasil peneltian yang 
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dilakukan oleh peneltian yang dilakukan oleh Adhim & Siti Maghfirotun 

Amin (2019) yang menyimpulkan faktor penyebab siswa melakukan 

kesalahan adalah subjek kurang teliti dalam menuliskan fakta pada soal. 

Dimana dalam hasil penelitian Adhim & Siti Maghfirotun Amin (2019) 

menyatakan jenis kesalahan fakta adalah tidak menuliskan lambang/ 

simbol−simbol lim𝑥→0.  

Faktor siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban soal 

menyebabkan S3 melakukan kesalahan dalam melakukan operasi pada soal 

nomor 1 dan nomor 3. Faktor  siswa tidak cermat dalam menuliskan jawaban 

relevan dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh peneltian yang dilakukan 

oleh Adhim & Siti Maghfirotun Amin (2019) yang menyimpulkan faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan adalah subjek salah dalam menuliskan 

kesimpulan akhir sesuai kesimpulan akhir yang diminta dalam soal. 

Faktor siswa salah dalam melakukan perhitungan menyebabkan S3 

melakukan kesalahan dalam melakukan operasi dalam menyelesaikan soal 

nomor 2. Faktor siswa salah dalam melakukan perhitungan relevan dengan 

hasil peneltian yang dilakukan oleh Adhim & Siti Maghfirotun Amin (2019) 

yang menyimpulkan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan adalah 

subjek tidak cermat dalam melakukan perhitungan. 

Kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

prosedur. Kesalahan terbanyak yang dilakukan subjek penelitian adalah 

kesalahan prinsip sedangkan kesalahan yang paling sedikit adalah kesalahan 
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konsep. Subjek yang paling banyak melakukan kesalahan adalah S1 dan S3 

sedangkan subjek yang paling sedikit melakukan kesalahan adalah S2.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan penulis untuk menganalisis data yang diperoleh baik berupa 

data primer maupun data sekunder, maka ada kemungkinan kesalahan 

dalam analisis data 

2. Hasil dan temuan penelitian sangat bergantung pada kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri 

3. Subjek dalam penelitian ini tidak diambil berdasarkan aspek kognitif siswa 

dikarenakan kemampuan siswa kelas XI dalam menyelesaikan relative 

sama (homogen)  
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 9 Makassar dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri, siswa melakukan kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 

kesalahan prosedur. Kesalahan konsep yang dominan dilakukan subjek 

penelitian adalah kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian limit 

fungsi trigonometri. Kesalahan prinsip yang dominan dilakukan subjek 

penelitian adalah adalah kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus 

fungsi trigonometri. Kesalahan prosedur yang dominan dilakukan 

subjek penelitian adalah kesalahan dalam melakukan operasi. 

2. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi 

trigonometri disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor dominan yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan konsep adalah siswa kurang 

memahami konsep limit. Faktor dominan yang menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan prinsip adalah siswa salah dalam memahami 

materi prasyarat yang digunakan dalam menentukan nilai limit fungsi 

trigonometri. Faktor dominan yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan prosedur adalah salah dalam melakukan perhitungan. 

 

B. Saran 

1. Untuk guru, peneliti ingin agar guru lebih giat lagi dalam mengajar 

siswa dan meningkatkan kualitas dirinya dalam mengajar dikarenakan 

kebayakan siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam 
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menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri sehingga siswa tersebut 

dapat menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri tanpa melakukan 

kesalahan.  

2. Untuk siswa, saya berharap agar siswa lebih semangat lagi dalam 

belajar, dan terus meningkatkan intesitas dalam pembelajaranya 

sehingga dalam menyelesaikan soal limit fungsi triognometri tidak 

mengulangi kesalahan yang sama.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, saya berharap lebih banyak mahasiswa 

pendidikan matematika yang tertarik meneliti pada materi limit fungsi 

trigonometri agar lebih banyak solusi yang dihadirkan dalam 

menyelesaikan permasalahan−permasalahan yang ada pada materi limit 

fungsi trigonometri. 
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Instrumen Tes Limit Fungsi Trigonometri 

 

A. Tujuan 

Untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri. 

B. Kisi−Kisi Intrumen  

Kompetensi 

Dasar 

Indikator  

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Kesalahan 
Bentuk 

Tes 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

3.1 Menjelaskan 

dan 

menentukan 

limit fungsi 

trigonometri 

 

3.1.2  Menentukan 

nilai limit 

fungsi 

trigonometri 

sederhana  

 

 

Kesalahan konsep 

- Kesalahan dalam memahami konsep limit, 

- Kesalahan dalam memahami konsep trigonometri, 

- Kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian limit 

fungsi trigonometri. 

Kesalahan prinsip 

- Kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi 

trigonometri, 

- Kesalahan tidak menuliskan jawaban akhir soal, 

- Kesalahan dalam memahami materi prasyarat lainnya 

yang digunakan dalam menentukan nilai limit fungsi 

trigonometri. 

Kesalahan prosedur 

- Kesalahan dalam melakukan operasi, 

- Kesalahan dalam penulisan simbol−simbol limit. 

 

Tertulis 1 
Uraian 

Terbatas 
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3.1.3  Menentukan 

nilai limit 

fungsi 

trigonometri 

yang 

mengandung 

kosinus, 

sinus dan 

tangen 

 

 

Kesalahan konsep 

- Kesalahan dalam memahami konsep limit, 

- Kesalahan dalam memahami konsep trigonometri, 

- Kesalahan dalam menentukan cara penyelesaian limit 

fungsi trigonometri. 

- Kesalahan dalam memahami konsep tentang metode 

subsitusi, 

- Kesalahan dalam memahami konsep tentang metode 

pemfaktoran. 

Kesalahan prinsip 

- Kesalahan dalam menuliskan rumus−rumus fungsi 

trigonometri, 

- Kesalahan tidak menuliskan jawaban akhir soal, 

- Kesalahan tidak lengkap atau tidak jelas menuliskan 

jawaban, 

- Kesalahan dalam memahami sifat−sifat trigonometri,  

- Kesalahan dalam memahami materi prasyarat lainnya 

yang digunakan dalam menentukan nilai limit fungsi 

trigonometri. 

Kesalahan prosedur 

- Kesalahan dalam melakukan operasi, 

- Kesalahan dalam penulisan simbol−simbol limit 

- Ketidakhirarkisan langkah−langkah dalam 

menentukan nilai limit fungsi trigonometri. 

 

Tertulis 2 dan 3 
Uraian 

Terbatas 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

Sekolah  : SMA Muhammadiyah 9 Makassar 

Mata Pelajaran : Matematika Peminatan 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Nama Siswa : …………………………. 

NIS  : ………………………….. 

 

Petunjuk ! 

a. Tuliskan identitas anda pada tempat yang disediakan  

b. Jawaban soal dengan baik dan benar. 

c. Apabila ada ketidakjelasan dalam soal tanyakan pada peniliti. 

d. Perhatikan dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya. 

e. Selamat mengerjakan. 

  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Tentukan nilai dari lim𝑥→0
𝑥 tan4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 ! 

2. Tentukan nilai dari lim𝑥→0
sin2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 !  

3. Tentukan nilai dari lim𝑥→
𝜋

4


cos2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 ! 

Jawaban 
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PEDOMAN PENILAIAN 

No Soal Kunci Jawaban 

1 lim
𝑥→𝑜

𝑥𝑡𝑎𝑛4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 

  

 lim𝑥→𝑜
𝑥𝑡𝑎𝑛4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= lim𝑥→𝑜

𝑥𝑡𝑎𝑛4𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥.𝑠𝑖𝑛𝑥
 

 
(berdasarkan 𝑠𝑖𝑛2𝑎 = 𝑠𝑖𝑛𝑎. 𝑠𝑖𝑛𝑎) 

 =  lim𝑥→𝑜
𝑥.𝑡𝑎𝑛4𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥.𝑠𝑖𝑛𝑥
 

 =  lim𝑥→𝑜
𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥
 . lim𝑥→𝑜

𝑡𝑎𝑛4𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑥
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). 𝑔(𝑥) =  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)) 

 =
1

1
 .
4

1
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐
𝑎𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑏𝑥
=

𝑎

𝑏
𝑑𝑎𝑛 lim𝑥→𝑐

𝑡𝑎𝑛𝑎𝑥

𝑠𝑖𝑛𝑏𝑥
=

𝑎

𝑏
) 

 = 1.4 

 = 4 

 

2 lim
𝑥→𝑜

𝑠𝑖𝑛2𝑥

𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥
 

  

 lim𝑥→𝑜
𝑠𝑖𝑛2𝑥

𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥
=  lim𝑥→𝑜

2𝑠𝑖𝑛𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥

𝑥𝑐𝑜𝑠𝑥
 

(berdasarkan 𝑠𝑖𝑛2𝑎 = 2𝑠𝑖𝑛𝑎. 𝑐𝑜𝑠𝑎) 

= lim
𝑥→𝑜

2𝑠𝑖𝑛𝑥.𝑐𝑜𝑠𝑥

𝑥.𝑐𝑜𝑠𝑥
 

 =  lim𝑥→𝑜
2𝑠𝑖𝑛𝑥

𝑥
 . lim𝑥→𝑜

𝑐𝑜𝑠𝑥

𝑐𝑜𝑠𝑥
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). 𝑔(𝑥) =  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)) 

 =  lim𝑥→𝑜
2𝑠𝑖𝑛𝑥

𝑥
 . lim𝑥→𝑜 1 

 =  lim𝑥→𝑜
2𝑠𝑖𝑛𝑥

𝑥
 . 1 (subtitusi) 

 

 =  lim𝑥→𝑜
2𝑠𝑖𝑛𝑥

𝑥
 

 = 2. lim𝑥→𝑜
𝑠𝑖𝑛𝑥

𝑥
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐 𝑘𝑓(𝑥) = 𝑘 lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥) 

 = 2.
1

1
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐
sin𝑎𝑥

𝑏𝑥
=

𝑎

𝑏
) 

 = 2. 1 

                   = 2 

3 lim
𝑥→

𝜋
4

𝑐𝑜𝑠2𝑥

1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 

 lim𝑥→
𝜋

4

𝑐𝑜𝑠2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
= lim𝑥→

𝜋

4

𝑐𝑜𝑠2𝑥−𝑠𝑖𝑛2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 

(berdasarkan 𝑐𝑜𝑠2𝑎 = 𝑐𝑜𝑠2𝑎 −𝑠𝑖𝑛2𝑎) 

                         = lim𝑥→
𝜋

4
(
𝑐𝑜𝑠2𝑥

1
.
−𝑠𝑖𝑛2𝑥

−𝑠𝑖𝑛2𝑥
) 

                         = lim𝑥→
𝜋

4

𝑐𝑜𝑠2𝑥

1
. lim
𝑥→

𝜋

4


−𝑠𝑖𝑛2𝑥

−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). 𝑔(𝑥) =  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)) 

                         = lim𝑥→
𝜋

4

𝑐𝑜𝑠2𝑥

1
. lim
𝑥→

𝜋

4

1 
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                 = lim𝑥→
𝜋

4

𝑐𝑜𝑠2𝑥

1
. 1 (subtitusi) 

                 = lim𝑥→
𝜋

4

𝑐𝑜𝑠2𝑥

1
 

                 = lim𝑥→
𝜋

4

cos𝑥.cos 𝑥

1
 (pemfaktoran) 

(berdasarkan 𝑐𝑜𝑠2x = cosa. cosa) 
 

                 = lim𝑥→
𝜋

4

cos𝑥

1
 . lim𝑥→

𝜋

4

cos𝑥

1
 

(berdasarkan  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). 𝑔(𝑥) =  lim𝑥→𝑐 𝑓(𝑥). lim𝑥→𝑐 𝑔(𝑥)) 

                 =
cos

𝜋

4

1
.
cos 

𝜋

4

1
   

(subtitusi 𝑥 →
𝜋

4
ke

cos𝑥

1
) 

                 =
1

2
√2.

1

2
√2 

                 =
1

4
√2   
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Pedoman Wawancara 

1. Apa yang kamu ketahui tentang konsep limit ? 

2. Apa yang kamu ketahui tentang konsep trigonometri ? 

3. Bagaimana kamu menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri / 

4. Apa yang kamu ketahui tentang metode subtitusi / 

5. Apa yang kamu ketahui tentang metode pemfaktoran ? 

6. Apa kamu menguasai (menghafal) rumus-rumus fungsi trigonometri ? 

7. Apakah anda memahami sifat-sifat trigonometri ? 

8. Mengapa anda tidak menyelesaikan soal nomor 2 ? 

9. Mengapa jawaban anda pada soal nomor 3 tidak menuliskan simbol limit ? 

10. Kenapa saat anda menyelesaikan soal nomor 3 banyak langkah-langkah 

penyelesaian yang terlewat ? 

11. Apakah anda mengerjakan soal nomor 1 sudah benar ? 

12. Apakah operasi penyelesaian anda dalam menyelesaikan soal sudah benar? 

13. Mengapa anda salah dalam melakukan operasi pada soal nomor 3 ?   

14. Apakah jawaban anda pada soal nomor 1 sudah benar ? 

15. Mengapa anda tidak mengerjakan soal nomor 3 ? 

 

 



 
 
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

ANALISIS KESALAHAN 
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1. Tabel Kesalahan Siswa Berdasarkan Kriteria B (benar) dan S (salah) 

 

No Nama Siswa Inisial 
Kesalahan Pada Soal 

Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 

1 Arini April Yanti AAY B S S 

2 Nurul Anggraeny NA S S S 

3 Andi Dwi Putera A ADP S S S 

4 Alyah Nagita Widyastuti ANW S S S 

5 Muh Alfian Maulana MA S S S 

6 Muh Asrul Ramadhan MAR B S S 

7 Riski Amaliah RA S S S 

8 Nurindah Putri Ramadhani NPR S S S 

9 Amelinda Ramadhani A ARA B B S 

10 Ahmad Maulana Saharuddin AMS S S S 

11 Abyi Pashat Asyira APS S S S 

12 Dea Ananda DA S S S 

13 Ferdy F S S S 

14 Muhammad Fathur Qur’aman MFQ B B S 

15 Arman A S B S 

16 Wahyullah Wahid WW B B S 

17 Muhammad Rasya MR B B S 

18 Astry Ramadahani Muads ARM S B S 

19 Muhammad Ilham Hidayat MI S S S 

20 Anugrah Ramadhan Amirullah ARA B S S 

21 Abdul Mursadi AM S S S 

22 Zain Rahman Ramadhan ZRR S S S 
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2. Dashboard Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal  

  

a. Dashboard Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b. Dashboard Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1 
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c. Dashboard Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

d. Dashboard Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 3 
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3. Jenis Kesalahan Subjek Penelitian  

Tabel jenis kesalahan subjek penelitian berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara 

No Inisial Subjek Jenis Kesalahan 
Kesalahan Berdasarkan Soal 

Nomor Indikator Kesalahan Letak Kesalahan 

1 AM S1 

Kesalahan Konsep 

Kesalahan siswa dalam menentukan 

cara penyelesaian limit fungsi 

trigonometri 

Kesalahan subjek dalam menentukan cara 

penyelesaian soal  
1, 2 dan 3 

Kesalahan siswa dalam melakukan 

pemfaktoran (kesalahan siswa tidak 

memahami konsep pemfaktoran) 

Subjek tidak menfaktorkan 𝑥 tan 4𝑥  1 

Subjek tidak menfaktorkan 𝑠𝑖𝑛2𝑥  1 

Subjek tidak menfaktorkan 𝑥 𝑐𝑜𝑠 𝑥  2 

Kesalahan Prinsip 

Kesalahan siswa dalam menulis 

rumus−rumus fungsi trigonometri 

Subjek salah dalam menulis rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥  1 

Subjek salah dalam menulis rumus 𝑠𝑖𝑛2𝑥 2 

Subjek salah dalam menulis rumus 𝑐𝑜𝑠2𝑥 3 

Kesalahan siswa tidak lengkap 

dalam menulis jawaban  

 

Subjek menghilangkan 𝑥 pada 𝑥 tan 4𝑥  1 

Kesalahan Prosedur 

Kesalahan siswa dalam melakukan 

operasi 

 

Subjek salah dalam melakukan operasi 

pembagian pada 
4

4
 

1 

Subjek salah dalam melakukan oprasi 

pembagian pada 
2

1
. 

3 
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No Inisial Subjek Jenis Kesalahan 
Kesalahan Berdasarkan Soal 

Nomor Indikator Kesalahan Letak Kesalahan 

2 F S2 

Kesalahan Konsep 

Kesalahan siswa dalam menentukan 

cara penyelesaian limit fungsi 

trigonometri 

Kesalahan subjek dalam menentukan cara 

penyelesaian soal 
1 dan 3 

Kesalahan Prinsip 

Kesalahan dalam menulis rumus-

rumus fungsi trigonometri 

subjek salah dalam menulis rumus fungsi 

trigonometri  cos 2𝑥 
3 

Kesalahan tidak lengkap dalam 

menulis jawaban 

 

subjek tidak mengerjakan 𝑥 . cos 𝑥 dan hanya 

mengerjakan sin 2𝑥 
2 

Kesalahan Prosedur 

Kesalahan dalam menuliskan 

simbol limit 

 

Kesalahan subjek dalam menuliskan simbol 

limit pada  
x tan 4𝑥

sin 𝑥 .sin 𝑥
. 

1 

Kesalahan subjek dalam menuliskan simbol 

limit pada 2 sin 𝑥. cos 𝑥 
2 

Kesalahan subjek dalam menuliskan simbol 

limit pada 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 

3 

Kesalahan dalam melakukan 

operasi. 

 

Kesalahan dalam menurunkan 
𝑥

sin 𝑥 
 .

tan 4𝑥

sin 𝑥
 

menjadi  
1

1
. (10)(4) 

1 

Kesalahan dalam menentukan nilai cos 45°. 3 
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No Inisial Subjek Jenis Kesalahan 
Kesalahan Berdasarkan Soal 

Nomor Indikator Kesalahan Letak Kesalahan 

3 RA S3 

Kesalahan Konsep 

Kesalahan siswa dalam menentukan 

cara penyelesaian limit fungsi 

trigonometri 

Kesalahan subjek dalam menentukan cara 

penyelesaian soal 
3 

kesalahan dalam melakukan 

subtitusi ((kesalahan siswa tidak 

memahami konsep pemfaktoran) 

Subjek salah dalam mensubtitusi 
𝜋

4
 pada 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 menjadi cos (

2𝜋

4
) 

3 

Kesalahan Prinsip 

Kesalahan tidak lengkap dalam 

menulis jawaban 

Kesalahan subjek menghilangkan 𝑥 cos 𝑥 dan 

hanya mengerjakan sin 2𝑥 
2 

Kesalahan subjek menghilangkan 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 

dan hanya mengerjakan cos 2𝑥  
3 

Kesalahan dalam menerapkan 

sifat−sifat trigonometri 

(kesalahan siswa dalam memahami 

sifat−sifat trigonometri) 

Kesalahan subjek yang menurukan 

2 sin 𝑥 . cos 𝑥 menjadi 2 𝑥 1 
2 

Kesalahan Prosedur 
Kesalahan dalam menuliskan 

simbol limit 

 

Kesalahan subjek dalam menuliskan simbol 

limit pada 
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 

 

1 

Kesalahan subjek dalam menuliskan simbol 

limit pada 2 sin 𝑥. cos 𝑥 
2 

Kesalahan subjek dalam menuliskan simbol 

limit pada  cos (
2𝜋

4
) 

3 
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No Inisial Subjek Jenis Kesalahan 
Kesalahan Berdasarkan Soal 

Nomor Indikator Kesalahan Letak Kesalahan 

3 RA S3 Kesalahan Prosedur 

Kesalahan dalam melakukan 

operasi. 

 

𝑥 . tan 4𝑥

sin 𝑥 .  sin 𝑥
. 

Subjek melakukan kesalahan  operasi pada 
 

 

1 

Subjek melakukan kesalahan operasi pada  

saat mengalikan 2 dengan 1 

 

2 

Subjek melakukan kesalahan operasi pada 

saat menentukan nilai dari cos 90° 
3 
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4. Dashboard Subjek Penelitian berdasarkan Tabel 4.21 

 

a. Kesalahan yang dilakukan oleh S1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Jumlah kesalahan yang dilakukan S1 
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c. Kesalahan yang dilakukan oleh S2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Jumlah kesalahan yang dilakukan S2  
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e. Kesalahan yang dilakukan oleh S3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Jumlah kesalahan yang dilakukan oleh S3 
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g. Kesalahan yang dilakukan subjek penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL TES SISWA 
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1. Hasil Tes S1 (Abdul Mursadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

113 
 

2. Hasil Tes S2 (Ferdy) 
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3. Hasil Tes S3 (Riski Amaliah) 

 

 



 
 
 
 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 
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1. Transkrip Wawancara dengan S1 (Abdul Mursadi) 

(Wawancara dengan S1 pada soal nomor 1) 

Peneliti : Apakah jawaban anda pada soal nomor 1, sudah benar dek? 

Siswa : Salah kak 

Peneliti : Dimana letak kesalahannya dek ? 

Siswa : Cara menentukan nilai nya dan hasilnya. 

Peneliti : Ok, karena kita sudah tahu kita salah dalam menyelesaikan dan 

menentukan hasil, saya lanjut ya dek 

Siswa : Iye Kak 

Peneliti : Perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→0
 𝑥𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =  lim𝑥→0

 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 ? 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Pertama dek, kita tidak faktorkan x tan 4x tetapi kita tulis tan 4x,                 

kenapa kita bisa tulis tan 4x ? 

Siswa : Karena mau jadikan tan 4𝑥 sama dengan 4 kak. 

Peneliti : Selanjutnya dek, kita tidak faktorkan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 menjadi sin 𝑥 . sin 𝑥. Apa 

yang kamu ketahui tentang konsep pemfaktoran? 

Siswa : (Diam, tidak menjawab) 

Peneliti : Saya anggap kita belum memahami konsep pemfaktoran. 

(Peneliti lanjut menanyakan kesalahan konsep yang dilkukan S1) 

Peneliti : Apa alasanya sehingga kita bisa tulis lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
  sama dengan 

4

2
 ? 

Siswa : Tidak tahu kak kerja selanjutnya kak jadi langsung kujawab dengan 
4

2
 

Peneliti : Apakah anda mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 1 ? 

Siswa : Belum tahu kak. 

Peneliti : Perhatikan jawaban  lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
= 

4

2
, disini kita jawab 𝑠𝑖𝑛2𝑥 

sama dengan 2, darimana dapat 2? 

Siswa : Dari lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 saya jadikan tan 4𝑥 = 4 dan 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = 2. 
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Peneliti : Ok dek, saya paham, apakah kamu mengusai (menghafal) rumus     

trigonmetri 𝑠𝑖𝑛2𝑥 = 𝑠𝑖𝑛𝑥. sin 𝑥 ? 

Siswa : belum dihafal kak 

Peneliti : kenapa bisa tidak dihafal padahal pernah dipelajari. 

Siswa : Iye kak 

(Kesalahan prinsip dan kesalahan prosedur yang dilakukan S1) 

Peneliti : Perhatikan bagian x tan 4x pada jawaban lim𝑥→0
𝑥 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

 lim𝑥→0
 𝑡𝑎𝑛 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 , Disini kita hilangkan x dari x tan 4x, kenapa bisa  

dihilangkan x dek? 

Siswa : Saya mau langsung kerja limit nya kak, jadi saya hilangkan x nya. 

Peneliti : Ok dek, jadi kita sengaja hilangkan x pada tan 4𝑥 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Selanjutnya saya melihat hasil jawaban anda 
4

4
= 2, kita    melakukan  

kesalahan perhitungan. 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kenapa bisa salah ? 

Siswa : Salah hitung kak 

Peneliti : Kesalahan dalam melakukan perhitungan merupakan kesalahan    

prosedur. 

(Wawancara dengan S1 (AM) dalam menjawab soal nomor 2) 

Peneliti : Perhatikan pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 =

2

2
. 

Siswa : Iye, kak 

Peneliti : Kenapa kita bisa jawab 
2

2
 ? 

Siswa : Saya coba kak selesaikan lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  dengan cara langsung   
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kak, dimana sin 2𝑥 sama dengan 2 dan x cos x sama dengan 2  

juga kak. 

Peneliti : Ok dek saya paham cara kita dapat 2 dari sin 2x tapi x cos x dari mana 

dapat 2 ? 

Siswa : Dari x nya kak satu dan dari cos x juga 1 jadi jumlah nya 2. 

Peneliti : Ok dek, saya ubah pertanyaannya Apa yang kamu ketahui tentang 

konsep limit ? 

Siswa : (diam, tidak menjawab) 

Peneliti : Diam, berarti saya anggap kita belum paham soal limit. 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Apakah kamu mengetahui cara menyelesaikan soal nomor 2? 

Siswa : Tidak kak 

Peneliti : Pertama dek untuk menyelesaikan soal nomor 2, kita kerja dulu 𝑥 cos 𝑥, 

kita pisahkan 𝑥 cos 𝑥 menjadi  𝑥 cos 𝑥. Jadi hasilnya nanti  

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 .  cos 𝑥
 . Ok dek saya mau tanya apa yang kamu ketahui tentang 

pemfaktoran ? 

Siswa : (Diam, tidak menjawab) 

Peneliti : Diam, saya anggap anda tidak tahu tentang konsep pemfaktoran. 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Perhatikan sin x pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=

2

2
 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kenapa kita bisa tulis sin 2𝑥 = 2 ? 

Siswa : Mau langsung kak dikerja jadi sin 2𝑥 = 2. 

Peneliti : Saya paham maksud nya dek kita mau kerja seperti lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥
=

2

1
 

Siswa : Iye kak mau diselesaikan seperti itu, 

Peneliti : Saya tanya dulu apakah sama lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  dan lim𝑥→0

sin 2𝑥

𝑥
? 

Siswa : Beda kak 
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Peneliti : Kalau beda otomatis pasti cara kerjanya juga beda dek. Untuk sin 2𝑥 kita 

harus gunakan rumus sin 2𝑥 = 2 sin 𝑥 . cos 𝑥. Pernah didapat 

rumusnya? 

Siswa : Pernah kak, 

Peneliti : Tahu cara menggunakan nya 

Siswa : Tahu kak 

Peneliti : Kenapa tidak digunakan pada saat kita menyelesaikan soal 

Siswa : Tidak kuhafal rumusnya kak 

Peneliti : Jadi saya simpulkan kita salah dalam menulis rumus sin 2𝑥 

 

(Wawancara dengan S1 (AM) dalam menjawab soal nomor 3) 

Peneliti : Perhatikan sin x pada lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

1
 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kenapa kita bisa tulis lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
 =

2

2
 ? 

Siswa : Saya gunakan cara langsung kak, 2 didapat dari cos 2𝑥 dan 2 lagi dari 

1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥. 

Peneliti : Ok dek, saya paham, saya ganti pertanyaan nya, Apakah anda tahu cara 

menyelesaikan soal nomor 3 ? 

Siswa : Tidak kak, waktu saya tidak tahu cara menyelesaikan nya  sehingga 

kuselesaikan saja dengan cara langsung. 

Peneliti : apa yang kamu ketahui tentang konsep limit ? 

Siswa : Belum mengerti kak 

Peneliti : Anda  tidak paham konsep limit sehingga kita tidak tahu cara 

menyelesaikan soal nomor 3 

(Peneliti menanyakan kesalahan prinsip yang dilakukan S1 pada soal nomor 3) 

Peneliti : Perhatikan pada lim𝑥→0
cos 2𝑥

1−𝑠𝑖𝑛2𝑥
=

2

1
  ! 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Mengapa anda menulis cos 2𝑥 = 2? 

Siswa : Itu kak cos 2𝑥 mau langsung diselesaikan jadi 2. 



 

120 
 

Peneliti : Ok dek, saya tanya dulu, apa yang kamu ketahui tentang cara 

menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri, ada berapa caranya? 

Siswa : Yang kutahu kak, ada 3 cara tapi yang kuasai cuma menyelesaikan limit 

seperti ini kak (mengerjakan soal limit fungsi) lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥
=

2

1
= 2. 

Cuma sepertu itu kak yang kutahu. 

Peneliti : Terus dek yang difaktorkan dulu baru disubtitusi kita tahu caranya? 

Siswa : Tidak kak 

Peneliti : Kita pernah dapat rumus cos 2𝑥 = 𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥? 

Siswa : Pernah kak, tapi tidak kuasai (hafal) 

Peneliti : Kenapa kita tidak kuasai ? 

Siswa : Susah materinya kak, 

Peneliti : Ok dek, jadi saya simpulkan kita tahu rumus cos 2𝑥 tetapi kita belum 

kuasai. 

Siswa : Iye Kak 

(Peneliti menanyakan kesalahan prosedur yang dilakukan S1 pada soal nomor 3) 

Peneliti : Perhatikan jawaban jawaban 
2

1
=

1

1
 dan 

1

2
=

1

1
 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kenapa  ada dua jawaban dek ? 

Siswa : Salah yang diatas kak, yang benar dibawah. 

Peneliti : Terus dek 
1

2
=

1

1
, sudah benar perhitungannya ? 

Siswa : Salah kak, 
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2. Transkrip Wawancara dengan S2 (Ferdy) 

 

(Wawancara dengan S2 dalam menjawab soal nomor 1) 

Peneliti : apakah jawaban anda pada soal nomor 1, sudah benar dek? 

Siswa : benar kak 

Peneliti : lihat lagi jawabanya dek, perhatikan simbol limit nya. Sudah benar 

dek? 

Siswa : salah kak, 

Peneliti : Kita tidak tulis ki simbol limit, pertayaan nya dek apa sebabnya 

sehingga kita tidak menulis simbol limit pada pada 
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
 ? 

Siswa : Kulupa tulis ki kak. 

Peneliti : Pertayaan selanjutnya dek, dimana ki dapat 10 pada  
1

1
 . (10)(4)? 

Siswa : langsung muncul kak, 

Peneliti : jadi kita salah tulis dek 

Siswa : iye kak 

Peneliti : Lihat lagi jawabanya dek, perhatikan ada berapa rumus fungsi 

trigonometri di lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  

Siswa : Dua kak, satu sin 2𝑥 dan satunya lagi 𝑥 cos 𝑥 

Peneliti : Tapi kenapa hanya sin 2𝑥 yang dikerja 𝑥 cos 𝑥 kemana ? 

Siswa : Agak bingung ka kak, pada saat itu kak kukerja mi saja dulu 

sin 2𝑥 tetapi yang dibawahnya kak, lupa mi kukerja 

 

(Wawancara dengan S2 dalam menjawab soal nomor 2) 

Peneliti : Lihat lagi jawaban pada bagian 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 = 2  

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kita lihat kita menyelesaikan 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 darimana kita 

dapat jawaban 2.1 dek? 

Siswa : Kulupa ki cara kerjanya, jadi langsung kutulis 2.1 
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Peneliti : Ok dek saya ubah pertayaan nya, apakah anda sudah memahami 

sifat-sifat trigonometri 

Siswa : Belum paham kak 

Peneliti : Coba perhatikan jawaban coba perhatikan jawaban 

lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 = 2.1 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Sudah benar cara ta selesaikan ki dek? 

Siswa : Salah kak 

Peneliti : Ada berapa cara menyelesaikan soal limit fungsi trigonometri dek? 

Siswa : Ada 4 pernah kupelajari kak, tapi yanag kutahu Cuma 3 kak, 

Peneliti : Perhatikan lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 = 2.1 disini anda pakai 

apa? 

Siswa : Mau dikerja secara langsung keluar sin dan cos ya kak, tapi di 

2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 bingung maka kak, jadi saya langsung tulis 2.1 

Peneliti : Jadi dek kita bingung itu karena kita tidak kerja 𝑥 cos 𝑥 tapi Cuma 

kerja sin 2𝑥 dan kita di 2 sin 𝑐𝑜𝑠𝑥 tidak tulis simbol limit, 
bagaiamana kita mau keluarkan jadi 2 . 1. Jadi kita salah dalam 

menentukan cara penyelesaian soal nomor 2. 

Siswa : Iye kak. 

Peneliti : Coba lihat lagi jawaban lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
=  2 sin 𝑥. cos 𝑥  

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Lihat kita tidak menuliskan simbol limit pada 2 sin 𝑥. cos 𝑥  

sebelumnya lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
  ada simbol limit. Apa penyebab anda 

tidak menuliskan simbol limit ? 

Siswa : Itu kak terburu-buru kerja soal nomor 2 sehingga lupa tulis simbol 

limit. 

Peneliti : Jadi kesimpulan nya anda tidak menulis simbol limit karena lupa. 
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(Wawancara dengan S1 pada soal nomor 3) 

Peneliti : Coba perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 ? 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Menurut anda 
cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 sama dengan 

2𝑥

4
 ? 

Siswa : Tidak kak, pernah kuhafal rumus 𝑐𝑜𝑠2𝑥, tapi tidak kuingat lagi 
rumusnya. 

Peneliti : Jadi salah satu penyebab kita bisa salah dalam mengerjakan soal 

nomor 2 adalah salah dalam menuliskan rumus fungsi trigonometri 

𝑐𝑜𝑠2𝑥 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Coba perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Menurut anda apakah lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
 sesuai dengan 

aturan pada sifat-sifat trigonometri ? Tapi kenapa kita bisa tulis 

𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
 disini. 

Siswa : Tidak kak, waktu itu kebingungan kerja soal jadi saya coba kasih 

subtitusi 
𝜋

4
 supaya bisa cepat selesai kak.  

Peneliti : Ok dek, Apakah anda memahami sifat-sifat trigonometri ? 

Siswa : Belum paham kak, sulit dikuasai materinya kak. 

Peneliti : Kenapa kita bisa langsung tulis 
2𝑥

4
 ? 

Siswa : Bingung ka bagaimana cara menentukan nilainya kak jadi saya 

langsung subtitusi saja 
𝜋

4
 ke 𝑐𝑜𝑠2𝑥. 

Peneliti : Jadi kita langsung subtitusi ke 𝑐𝑜𝑠2𝑥 tetapi kita tidak kerja yang 

bawahnya 𝑐𝑜𝑠2𝑥 (1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥) 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Jadi kesimpulan nya dek, kita melakukan kesalahan dalam 

menentukan cara penyelesaian soal dan kesalahan tidak lengkap 

dalam menuliskan jawaban 
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Peneliti : Coba perhatikan jawaban anda pada 𝑐𝑜𝑠√45° = √2, sudah benar 

ini dek ? 

Siswa : itu salah tulis kak, karena waktu itu saya tidak tahu bagaimana 

cara nya selesaikan soal nomor 3. Jadi langsung saja kutulis √2 

Peneliti : Coba perhatikan jawaban anda pada lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  𝑐𝑜𝑠

2𝑥

4
? 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kenapa kita tidak menuliskan simbol limit pada 𝑐𝑜𝑠
2𝑥

4
? 

Siswa : Lupa kak tulis, karena waktu itu buru-buru maka selesaikan soal 

nya karena mau ka cepat istirahat. 
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3. Transkrip Wawancara dengan S3 (Resky Amaliah) 

 

(Wawancara S3 Pada Soal Nomor 1) 

Peneliti : Perhatikan jawaban anda pada   lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
=  

𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 ! 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Pada  
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
, anda tidak menuliskan simbol limit seperti pada jawaban  

lim𝑥→0
𝑥 tan 4𝑥

𝑠𝑖𝑛2𝑥
. Kenapa ? 

Siswa : Karena guru yang dulu tidak menekankan pada simbol limit waktu saya 

kerja soal limit kak, jadi kuanggap benar jawaban walaupun saya tidak 

tulis simbol limit nya. 

Peneliti : Jadi kita tidak tulis simbol limitnya. 

Siswa : Iye kak. 

 

(Wawancara S3 Pada Soal Nomor 2) 

Peneliti : Coba perhatikan lagi 
𝑥 .tan 4𝑥

sin 𝑥 . sin 𝑥
 = 

𝑥

sin 𝑥
 . 

tan 6𝑥

sin 𝑥
 ! 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Kenapa kita bisa tulis 
tan 6𝑥

sin 𝑥
 ? 

Siswa : Salah tulis kak. 

 

Peneliti : Coba perhatikan jawaban pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥 = 2.1 

Siswa : Iye, kak 

Peneliti : Perhatikan pada lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
 disini kita jawab dengan 2 sin 𝑥 . cos 𝑥, 

disini kita sudah mengerjakan sin 2𝑥 tetapi kita tidak mengerjakan 

𝑥 cos 𝑥. Pertanyaan nya kita kemanakan x cos x ? 

Siswa : Itu hari kak kita bilang kalau tidak bisa kerjakan semua satu saja dulu 

kita kerja, jadi kak saya kerja dulu sin 2𝑥 tetapi kak kulupa kerja 

 𝑥 𝑐𝑜𝑠 𝑥. 
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Peneliti : Ok, dek berikutnya 2 sin 𝑥 . cos 𝑥 = 2.1, bagaimana bisa kita langsung 

kita jawab dengan 2.1 

Siswa : Itu bingung bagaimana cara selesaikanya sehingga langsung kutulis 2.1  

Peneliti : Ok dek, saya tanya dulu kita paham mengenai sifat-sifat trigonometri ? 

Siswa : Trigonometri saya kuasai kak, tapi kalau masuk ke rumus-rumusnya 

banyak mi kulupa kak, dan sifat-sifat belum terlalu paham kak. 

Peneliti : Apa yang belum kita paham dek ? 

Siswa : Rumus sin 2x kak, kutahu ki tapi belum bisa kuterapkan pada soal  

Peneliti : Apakah kamu sudah menguasai materi prasyarat untuk menyelesaikan 

soal nomor 2 ? 

Siswa : Kalau materi prasyarat ada yang belum tahu kak ada juga yang kuasai 

Peneliti : Apa saja materi yang kita kuasai dek 

Siswa : Materi limit saya sudah paham sedikit kak, tapi fungsi trigonometri dan 

cara menyelesaikan nya masih belum mengerti ka kak 

Peneliti : jadi kesimpulan nya apa dek? 

Siswa : belum memahami materi prasyarat kak. 

Peneliti : Perhatikan jawaban anda pada  lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
= 2 sin 𝑥. cos 𝑥 ! 

Siswa : Iye kak 

Peneliti : Pada  2 sin 𝑥. cos 𝑥, anda tidak menuliskan simbol limit seperti pada 

jawaban  lim𝑥→0
sin 2𝑥

𝑥 cos 𝑥
. Kenapa anda tidak menulis simbol limit ? 

Siswa : Itu kak, sudah tadi kujelaskan bahwa dulu waktu belajar limit, biar 

ditulis simbol limit atau tidak tetap dibenarkan sama guru ku. 

Peneliti : Iye dek, jadi kesimpulan pada soal nomor 2 kita tidak menuliskan simbol 

limit 

 

( Wawancara S3 pada Soal Nomor 3) 

Peneliti : Pada  bagian dengan  lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
= cos (

2𝜋

4
), anda hanya 

mengerjakan cos 2𝑥 tetapi tidak mengerjakan 1 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥, kenapa ? 

Siswa : Itu hari kak, terburu−buru mengerjakan soal, jadi pas mau kerja 

yang 1 −  𝑠𝑖𝑛2𝑥 kulangkahi mi dulu. Nanti selesai yang cos 2𝑥 

baru kukerja 
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Peneliti : Ok dek, tetapi saya lihat disini anda belum kerjakan 1 −  𝑠𝑖𝑛2𝑥 ? 

Siswa : Begini kak, pas mau kerja cos 2𝑥 kulupa rumusnya, jadi saya 

bingung bagaimana cara kerja nomor 3. 

Peneliti : Biasanya itu dek, kalau siswa bingung mengerjakan soal ada materi 

prasyarat yang belum dikuasai, Apakah anda memahami materi 

prasyarat dalam menyelesaikan soal nomor 3? 

Siswa : jika materi prasyarat untuk soal nomor 3 banyak belum kupahami. 

   

( Wawancara S3 mengenai kesalahan prinsip pada soal nomor 3) 

Peneliti : Ok dek, kita kembali dulu di rumus−rumus fungsi trigonometri, 

apakah rumus cos 2𝑥 =  𝑐𝑜𝑠2𝑥 − 𝑠𝑖𝑛2𝑥 kita hafal ? 

Siswa : Pernah kuhafal kak, tapi sekarang dilupakan. 

Peneliti : Ok dek, apakah anda memahami sifat−sifat trigonometri 

Siswa : Belum paham kak, terlau sulit dikuasai materinya 

Peneliti : Kita ubah pertayaannya dek, Apakah kamu sudah mengetahui cara 

menyelesaikan soal nomor 3 ? 

Siswa : Kalau untuk menyelesaikan lim
𝑥→0

 saya bisa kak, tetapi untuk 

lim𝑥→
𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 belum paham kak, apalagi yang pakai 𝜋 kak. 

Peneliti : Kenapa bisa belum dipahami dek? 

Siswa : Terlalu sulit materinya kak. 

 

(Kesalahan subtitusi S3 pada Soal Nomor 3) 

Peneliti : Salah satu sebab kita salah dalam mengerjakan nomor 3 dek, karena kita 

subtitusi  
𝜋

4
 pada lim𝑥→

𝜋

4

cos 2𝑥

1− 𝑠𝑖𝑛2𝑥
 menjadi cos (

2𝜋

4
). Apa sebabnya 

sehingga anda langsung mensubtitusi 
𝜋

4
 ? 

Siswa : Tidak tahu kak cara kerja jadi saya langsung kasih keluar  
𝜋

4
 supaya ada 

bisa ku kerja. 

Peneliti : Ok dek, jadi saya anggap kita belum memahami konsep subtitusi.  

Siswa : Iya kak. 
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(Kesalahan prosedur S3 pada soal nomor 3) 

Peneliti : Coba perhatikan lagi cos 90° =
1

2
 ! 

Siswa : Iya kak 

Peneliti : Sudah benar itu dek ? 

Siswa : Salah kak, salah tulis itu kak yang benar 0 

Peneliti : Ok dek 
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FOTO OBSERVASI DAN WAWANCARA DI LAPANGAN 
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FOTO PADA SAAT TES BERLANGSUNG 
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WAWANCARA DENGAN SUBJEK PENELTIAN 
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